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ABSTRAK 
 
Nama   :  Rusdi Rahman  
NIM :  50600111029 
Fak/Jur :  Dakwah dan Komunikasi/ PMI  Kons. Kesejahteraan Sosial 
Judul  Skripsi : “Perilaku Remaja Pengguna Miras (Studi Di Desa Buakkang 
Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa)” 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) Gambaran perilaku remaja 
pengguna minuman keras di Desa Buakkang Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa?,  
2) bagaimana perilaku remaja pengguna minuman keras di Desa Buakkang 
Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa ?, dan 3) kenapa melakukan minuman keras di 
Desa Buakkang Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa?. 
 Jenis penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif, dengan menggunakan metode 
pendekatan sosiologi dan komunikasi melalui teknik pengamatan observasi dan 
wawancara. Sumber data yang digunakan adalah sumber primer yaitu informasi yang 
bersumber dari pengamatan langsung lokasi penelitian dengan cara  observasi dan 
wawancara. Sedangkan sumber sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumentasi 
atau studi kepustakaan untuk melengkapi data primer. Pengumpulan data dilakukan 
melalui field research melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa “Perilaku Remaja Pengguna Miras 
(Studi Di Desa Buakkang Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa)”ada beberapa faktor, 
yaitu pergaulan, coba_coba dan salah pergaulan sedangkan perilaku yang ditimbulkan yakni 
mencuri dan berkelahi oleh karena itu perlu perhatian pemerintah setempat serta perlunya 
menanangkan nilai-nilai agama dalam diri paragenerasi. Adapun perilaku  remaja pengguna 
minuman keras di Desa Buakkang Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa menimbulkan 
konflik, melakukan pencurian ini sangat meresahkan warga.  
Implikasi penelitian “Perilaku Remaja Pengguna Miras (Studi Di Desa 
Buakkang Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa)” ini bisa membuat para remaja 
yang menkonsumsi minuman keras supaya meninggalkan minumam keras selain dari 
pada itu generasi selanjutnya tidak ada lagi coba-coba, pemerintah harus berperan 
penting didalamnya untuk menyadarkan mereka, para guru, tokoh agama, tokoh 
masyarakat tokoh pemuda serta orang tua, dan penelitian  ini dapat dikembangkan 
lagi  oleh peneliti yang lain. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang    
Indonesia sebagai negara berkembang berusaha meningkatkan pembangunan 
di berbagai bidang dalam rangka membangun bangsa yang maju, mandiri, sejahtera 
lahir dan batin menuju masyarakat adil makmur. Pembangunan mencerminkan upaya 
untuk sampai pada tujuan pembangunan nasional yang tercantum dalam Undang-
undang Dasar 1945, yaitu melindungi segenap bangsa Indonesia, memajukan 
kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan 
ketertiban dunia.
1
 Bangsa Indonesia dalam meningkatkan sumber daya manusia di era 
globalisasi yang serba canggih, perlu mempersiapkan  generasi muda penerus bangsa 
melalui pendidikan formal dan nonformal baik dibidang  agama, pendidikan dibidang 
yang menunjang daya saing bagi bangsa asing. Oleh karena itu perlunya 
menanangkan nilai-nilai kehidupan dalam diri remaja sejak dini.            
Globalisasi membawa perubahan psikososial yang ditandai dengan perubahan 
nilai-nilai kehidupan. Perubahan itu berupa: pola hidup sosial religius cenderung ke 
arah masyarakat individual materealistik dan sekuler; hidup mewah dan mengikuti 
perkembangan yang tren; struktur keluarga cenderung ke arah, hubungan keluarga 
cenderung rapuh dan longgar; Nilai-nilai agama  tradisi yang dianut oleh masyarakat 
berubah menjadi masyarakat yang sekuler dan serba membolehkan (permissive 
                                                             
1 Jimly Asshidiqie,Komentar Atas Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 
(Jakarta: Sinar  Grafika Offset, 2009 ), h.5. 
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societ); masyarakat cenderung bersama diluar nikah dan meragukan lembaga 
perkawinan; hubungan interpersonal dalam keluarga dan masyarakat terganggu akibat 
ambisi dan materi.
2
  
Dadang Hawari mengungkapkan bahwa sebagian masyarakat menyangka 
modernisasi serta merta membawa kesejahteraan masyarakat dan kebahagiaan. 
Masyarakat melupakan gejala dibalik modernisasi berupa azab sengsara. Gejalah ini 
merupakan dampak dan ketegangan psikososial dan kondisi ini dapat disaksikan 
ditengah masyarakat yang ditandai dengan meningkatnya angka kriminalitas, 
penyalagunaan obat terlarang dan narkotika, kenakalan remaja, kehamilan remaja, 
aborsi, dan hubungan seks diluar nikah.
3
 Dengan datangnya  era globalisasi dianggap 
mendatangkan kesejehteraan akan tetapi hanya segelintir orang  yang mendapatkan 
manfaatnya, mendapatkan keuntungan generasi muda kita sebahagian telah rusak 
nilai-nilai kehidupannya seperti yang sering ditayangkan oleh media swasta dalam 
Negeri yaitu pemerkosaan, pembegal, mesum, hamil diluar nikah dan kebanyakan  
pelakunya adalah remaja.     
Kalau dianalisa yang dialami generasi sekarang, maka ditemukan  betapa 
banyak bentuk penyimpangan, kurannya moral dan perbuatan yang melanggar 
norma-norma agama seperti seks bebas, penyalagunaan narkotika dan lain-lainya. 
Dewasa ini, problem yang sedang dihadapi oleh anak-anak kita adalah terkoyaknya 
                                                             
2 Ahmad Afiif, Mengapa Kami Nakal (Makassar: Alauddin  University Press, 2012 ), h.3. 
3
 Ahmad Afiif, Mengapa Kami Nakal (Makassar: Alauddin  University Press, 2012 ), h.4. 
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kehidupan psikis mereka, ternodainya kehidupan oleh budaya asing yang berdampak 
pada moral yang membinasakan.
4
  
Masa remaja adalah suatu tahapan kehidupan yang bersifat peralihan dan 
sangat rentan terhadap berbagai masalah karena rawan oleh pengaruh-pengaruh 
negatif. Namun harus  diakui bahwa masa remaja adalah masa yang amat baik untuk 
mengembangkan segala potensi yang dimiliki, seperti bakat, kemampuan dan minat. 
Selain itu juga remaja sebaiknya diberikan bimbingan agama sebagai pedoman hidup 
karena masa ini adalah masa pencarian nilai-nilai hidup.   
Masa remaja seringkali dihubungkan dengan mitos dan stereotype mengenai 
penyimpangan. Hal tersebut dapat dilihat dari banyaknya teori-teori perkembangan 
yang membahas ketidak selarasan, gangguan emosi dan gangguan perilaku sebagai 
akibat dari tekanan yang dialami remaja karena perubahan-perubahan yang terjadi 
pada dirinya maupun akibat pada lingkungan.
5
 
Perubahan fisik menyebabkan remaja nampak seperti orang dewasa walaupun 
secara emosi, sosial maupun ekonomi masih berada dalam pengaruh orangtua. 
Keadaan seperti ini menjadikan remaja mencari identitas diri dan berada pada sifat 
kebingungan, kebimbangan dan kecemasan.        
Kondisi seperti ini, dalam diri remaja muncul keinginan untuk selalu mencoba 
sesuatu yang dilihatnya, bertanya tentang dirinya, memilih untuk kepercayaan. 
                                                             
4 Mardiana Syahrir, Skripsi, Anak  Soleh, Merencanakan, Membentuk Dan Memberdayakan ( 
Makassar: Alauddin Press, 2011 ), h.13. 
5
Irwanti Said,M.Pd. “Analisis Problem Sosial”.( Makassar: Alauddin University Press. 2012), 
h. 35.   
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Penyimpangan perilaku remaja,
6
 Kondisi seperti ini tanggung jawab bersama baik 
orangtua, guru maupun pemerintah. Namun disayangkan bahwa sebagian pihak-pihak 
tertentu bersikap acuh tak acuh, kurang peduli bahkan tidak berdaya untuk 
mengemukakan buah pikiran dan gagasan untuk memberikan solusi alternatif-
konstruktif dari berbagai problematika yang dihadapi oleh generasi.
7
   
Kondisi sosial yang patologis telah menyebabkan kontrol orang dewasa 
tehadap remaja. Maka sumber utamanya pada hakikatnya bukanlah masalah yang 
patologisnya, akan tetapi faktor kecepatan perubahan sosial (bahkan ada percepatan 
perubahannya), sehingga terjadi banyak kelebihan  pada sektor politik, ekonomi, 
pendidikan, lingkungan keluarga dan lembaga-lembaga sosial ditengah masyarakat. 
Oleh karena itu norma, kontrol dan sangsi sosial menjadi semakin lemah, yang 
membawa akibat  anak-anak dan para remaja.
8
 Berkurangnya kontrol orang terhadap 
anak di perkuat oleh paham individualisme. Berkurannya perhatian dan kontrol orang 
dewasa salah satu penyebab terjadinya kenakalan remaja.   
Perilaku menyimpang adalah hal yang sulit dilakukan. Problemanya adalah 
menyimpang terhadap apa ? Penyimpangan terhadap orangtua, pulang terlalu malam 
atau merokok dapat dikatakan menyimpang juga dan karena itu dinamakan 
kenakalan. Penyimpangan terhadap tata krama masyarakat, seperti duduk 
mengangkat kaki dihadapan orang lebih tinggi derajatnya dapat digolongkan 
penyimpangan. Sebaliknya, menyebabkan kematian beberapa orang seperti yang di 
                                                             
6Syamsu Yusuf LN., “Psikolagi Perkembangan Anak Remaja” (PT.Remaja Rosda Karya, 
2009), h.211. 
7 Mardiana Syahrir, Sipkripsi, “Anak  Soleh Merencanakan, Membentuk Dan Memberdayakan 
“(Makassar: Alauddin Press, 2011), h.  
8
Kartini Kartono Patologi sosial 2 “Kenakalan Remaja” (Jakarta: Raja wali pers, 2014), h.73.  
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utarakan dalam kasus 2, biasa dikatakan penyimpangan.
9
 Perilaku dalam arti 
kenakalan anak menurut, M.Gold dan J.Petronio, yaitu kenakalan anak adalah 
tindakan oleh seseorang yang belum dewasa yang melanggar hukum dan yang 
diketahui oleh anak sendiri jika perbuatan yaitu adalah melanggar hukum
10
       
Hal ini dapat diketahui bahwa kenakalan yang dimaksud adalah perilaku 
menyimpang dari kebiasaan atau melanggar hukum, salah satu yang biasa dilakukan 
oleh anak muda di kota maupun di pedesaan salah satunya adalah minum-minuman 
keras, yang dapat memabukkan. Banyak sekali jenis minuman yang dapat 
memabukkan baik yang dibuat secara tradisional, oplosan maupun secara modern, 
banyak beredar dalam masyarakat luas baik dikota maupun dipedesaan padahal jika 
dilihat dari peraturan menteri perdagangan republik Indonesia membatasi barang-
barang yang berbau alkohol baik peredarannya, pengadaannya dan penjualannya 
diawasi sebagaimana yang tercantum sebagai berikut.     .    
Mengingat keputusan Presiden Nomor 3 Tahun 1997 tentang Pengawasan dan 
Pengendalian Minuman Beralkohol dan Peraturan Menteri Perdagangan Republik 
Indonesia Nomor: 20/MDAG/PER/4/2014 Tentang Pengendalian dan Pengawasan 
Terhadap Pengadaan, Pengedaran dan Penjualan minuman Beralkohol.
11
 Dalam 
peredaran alkohol ada tempat tertentu atau jenis tertentu yang bisa dijual didalam 
masyarakat dalam pengawasan pemerintah.  
                                                             
9
Salitowarmono Psikologi Remaja (Rajawali, 2010,), h. 251. 
10
Salitowarmono Psikologi Remaja (Rajawali Pers, 2010), h. 252. 
11
Peraturan Mentri Perdagangan RI : 20/MDAG/PER/4/2014 Tentang Pengendalian dan 
Pengawasan Terhadap Pengadaan, Pengedaran dan Penjualan minuman Beralkohol. 
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Minuman keras adalah minuman yang dapat memabukkan dan menghilangkan 
kesadaran dalam semua jenisnya. Dalam Islam, minuman keras disebut  khamar. 
Sesuai hadits Rasulullah saw yang dirwayatkan oleh H.R. Muslim no.3735. bersabda 
sebagai berikut : 
 َع َنََ َا ب َنَ َع َم َرَ َر َضَ َع َنلاَنَيبََص َقا َلَ:ََ ل و َاَ ل
 اَ ه م ل ع َع َنَ َنلاَي  بَ َص َل َللاَىَ َع ََل ي
 َهَ َو َسَمل َق ََك :َ ل َلَ َم َس
 َك َرَ َ خ َرَ
 ََو ك َلَ َ خ َرَ َح َر َما .) ر هاولمم( 
Artinya: 
  
 Dari Ibnu Umar r.a.,ia berkata, “saya tidak mengetahui sesuatu, kecuali 
berasal dari Nabi saw. Beliau bersabda, „ tiap-tiap yang memabukkan disebut 
khamar dan tiap-tiap khamar hukumnya haram „.” (H.R. Muslim no.3735).12 . 
 
 Berdasarkan hadits di atas, jelas bahwa khamar tidak hanya berarti minuman 
keras yang terbuat dari anggur, tetapi juga minuman keras lainnya. Bahkan, sabda 
Rasulullah saw, tersebut menjelaskan bahwa tiap-tiap yang memabukkan adalah 
khamar. Tidak terbatas pada minuman keras aja tetapi mencakup segala  sesuatu yang 
memabukkan, baik yang berbentuk minuman maupun bentuk lain, seperti makanan, 
tablet cair,  disuntikkan, dan hisap. 
Sulawesi Selatan adalah salah satu daerah di Indonesia yang subur yang terdiri 
banyak suku, agama dan budaya tradisi dan kebiasaan. Khususnya Sulawesi Selatan 
yaitu kebiasaan minuman keras salah satunya minum tuak yang  dinamakan ballo 
oleh masyarakat, bukannya jadi kebiasaan akan tetapi suda dianggap sebagai 
pelengkap hidup, Minuman keras tuak adalah minuman khas Sulawesi Selatan yang 
                                                             
12
Roli Abdul Rohman dan M.khamzah Menjaga Akidah dan Akhlak (Tiga Serangkai, 2006), 
h. 62-63.   
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sangat di gemari oleh masyarakat. salah satu kabupaten yang ada di Sulawesi Selatan 
yang sebagian masyarakatnya penghasil sekaligus suka menkonsumsi tuak adalah 
Kabupaten Gowa, yang tepatnya di  Desa Buakkang Kecamatan Bungaya Kabupaten 
Gowa.    
   Tidak bisa di pungkiri bahwa pedesaan adalah salah satu penghasil yang 
namanya minuman keras yaitu minuman tradisonal, karena di Desa inilah pohon 
tumbuh yang dimana airnya bisa dijadikan alkohol yaitu aren. Minuman ini hanya 
dikalangan dewasa saja, orang-orang tertentu saja akan tetapi anak remaja mulai 
masuk dalam dunia ini, dan sekarang remaja ikut serta dalam hal minuman ini. 
Seiring perkembangan jaman muncullah minuman keras yang lain yang  
bukan hanya tuak akan tetapi minuman-minuman yang lain seperti anggur, mirin, 
oplosan, bir dan lainya suda masuk di Desa-Desa. Ini karena mudahnya akses dan 
pengwasan Pemerintah Sehingga perilaku remaja semakin tidak sesuai dengan norma 
yang ada didalam masyarakat di sebabkan mudahnya didapat barang-barang tersebut 
karena akses  ke kota  muda dijangkau kurannya perhatian ini akan bertamba buruk 
jikalau tidak dibarengi dengan pendidikan agama maupun dari pihak  pemerintah dan 
masyarakat. 
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B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan masalah diatas, maka penulis merumuskan pokok permasalahan 
yang mendasar tentang pembahasan bagaimana  “Perilaku Remaja Pengguna Miras 
(Studi Di Desa Buakkang Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa)” 
Adapun sub yang menjadi topik permasalahannya sebagai berikut: 
1. Bagaimana Perilaku Pengguna Minuman Keras? 
2. Apa yang menyebabkan mereka  terjerumus Minuman Keras 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini merupakan batasan penulis agar jelas ruang lingkup yang 
akan diteliti tidak mengembang sesuai koridor yang telah ada. Oleh karena itu, 
penulis memfokuskan penelitian mengenai  “Perilaku Remaja Pengguna Miras (Studi 
Di Desa Buakkang Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa)” 
2. Deskripsi fokus 
Berdasarkan fokus penelitian dapat dideskripsikan berdasarkan substansi 
permasalahan dan pendekatan penelitian ini, maka Penulis memfokuskan penelitian 
mengenai “Perilaku Remaja Pengguna Miras (Studi Di Desa Buakkang Kecamatan 
Bungaya Kabupaten Gowa)” 
 Sebagaimana studi kasus maka penulis berfokus pada daerah yang akan 
diteliti, dan berfokus pada bagaimana perilaku remaja pengguna minuman keras yang 
ada di Desa Buakkang, apa yang menyebabkan mereka terjerumus dalam penggunaan 
minuman keras. 
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Perilaku penyimpangan terhadap minuman keras yang dilakukan anak-anak 
remaja Desa Buakkang  karena tidak adanya pendidikan agama yang melekat pada 
diri mereka serta pergaulan, tidak adanya perhatian penuh terhadap pemerintah 
setempat serta masyarakat. Ini yang suda masuk dalam dunia remaja-remaja. Masalah 
ini adalah masalah yang serius yang harus ditangani karena ini menyangkut masalah 
rusaknya generasi, oleh karena itu perlu upaya untuk mencegah supaya tidak 
berdampak besar.   
D. Kajian Pustaka/ Penelitian Terdahulu 
Dalam hal ini penulis pada penelusuran di lapangan, hanya menemukan  
skripsi yang hampir sama dan penelitian terdahulu dengan judul penelitian yang 
penulis lakukan yaitu skripsi yang berjudul: 
1. Yunita Dwihana Frihastuti (2012) Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan 
Perilaku Minuman Keras Pada Remaja Laki-Laki Di Desa Banjar Harjo 
Kalibawang Kulo Progo Yogyakarta. Berdasarkan hasil analisis  dari data  
yang diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif 
yang signifikan antara pola asu orangtua dengan perilaku minum-minuman 
keras pada remaja laki-laki. Semakin tinggi kontrol dari orang tuanya maka 
semakin rendah perilaku minum-minuman keras. Sebaliknya semakin rendah 
kontrol dari orangtua maka semakin tinggi perilaku minum-minuman keras.
13
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Yunita Dwihana Frihastuti. “Hubunagan Polah Asuh Orang Tua Dengan Perilaku Minum- 
Minuman Keras Pada Remaja Laki-Laki Di Desa  Banjar Harjo Kalibawang Kulo  Progo 
Yogyakarta”, Skripsi (Yogyakarta : Sekolah  Tinggi Ilmu Kesehatan „Aisyiyah Yogyakarta 2012)  
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2. Desi Maria Ulfah (2005) “Faktot-faktor Penggunaan Minuman Keras di 
kalangan Remaja di Desa Losari Kecamatan Rembang Kabupaten Purbalingga.” 
Berdasarkan penelitian (1) Faktor-faktor yang melatar belakangi di antaranya, 
faktor rasa ingin tahu, pelarian dari masalah yang dihadapi, mudahnya remaja 
mendapatkan minuman keras, faktor ekonomi, faktor pendidikan agama.(2) 
Lingkungan pergaulan di Desa Losari Lingkungan pergaulan sangat 
mempengaruhi terhadap kalangan remaja yang mempunyai kebiasaan minum-
minuman keras, dan sering mengadakan nongkrong di pinggir jalan, sampai 
larut malam. Dan kadang diselingi minum-minuman keras, dengan cara 
patungan Karena umumnya kalangan remaja di Desa Losari perekonomiannya 
menengah kebawah. (3) Kontrol Orang Tua Terhadap Kalangan Remajanya di 
Desa Losari Walaupun pendidikan agama diperkenalkan sejak kecil oleh 
orang tuanya, akan tetapi karena, setelah memasuki usia remaja tidak tidak 
diperkenalkan kembali, sehingga anak yang memasuki usia remaja cenderung 
melakukan penyimpangan dari ajaran agama dengan minum-minuman 
keras.
14
 
3.  Pauji (2010) “Perilaku Pengguna Narkoba dan Minuman Keras” Berdasarkan 
Penelitian penulis lakukan, dapat disimpulkan bahwa pernikahan dapat 
memberi pengaruh positif terhadap pengguna Narkoba dan Miras baik secara 
moral dan sosial karena dapat menhindarkan diri dari pola hidup perilaku 
menyimpang, malak nodong dan mencuri. Narkoba dan minuman keras 
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Desi Maria Ulfah  “Faktot-faktor Penggunaan Minuman Keras di Kalangan Remaja di Desa 
Losari Kecamatan Rembang Kabupaten Purbalingga.” Skripsi, (Semarang: Fak.Ilmu Sosial 
Universitas  Negeri Semarang 2005) 
11 
 
  
 
sangat merugikan bagi kesehatan, misalnya bagi pengguna narkoba/miras 
secara fisik mengalami jantung berdebar-debar, hipertensi bahkan berujung 
pada kematian.
15
 
Dengan demikian, perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 
yaitu objek, dan tempatnya sehingga saya memilih judul “Perilaku Remaja Pengguna 
Miras (Studi Di Desa Buakkang Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa)” pada 
dasarnya suda ada yang meneliti  tentang perilaku pengguna minuman keras akan 
tetapi didaerah yang akan saya teliti tidak pernah saya temukan orang melakukan 
penelitian dengan judul sama yang saya akan  teliti.    
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Dalam rangka untuk mengarahkan pelaksanaan penelitian dan 
mengungkapkan masalah yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, maka 
perlu dikemukakan tujuan dan kegunaan penelitian. 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini sebagaimana tercermin dalam perumusan masalah di 
halaman sebelumnya, adalah :   
a. Untuk mengetahui dampak perilaku pengguna minuman keras yang ada di Desa 
Buakkang  
b. Untuk mengetahui kenapa mereka melakukan perilaku minum-minuman keras 
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Pauji “Perilaku Pengguna Narkoba dan Minuman Keras” Skripsi (Jakarta: Fak. Ilmu Sosial 
dan Ilmu Politik Universitas Islam Negeri Syarif  Hidayatullah Jakarta 2010). 
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2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang diperoleh dalam pelaksanaan penelitian ini dapat 
diklasifikasikan menjadi dua, antara lain: 
Kegunaan Teoretis, yaitu untuk membuat masyarakat UIN Alauddin pintar 
dalam membaca situasi yang mana harus dihindari yang menyebabkan berhadapan 
dengan hukum mahasiswa yang menjadi penerus generasi Bangsa dan sebagai kader 
yang mampu mencegah dan mengajarkan anak mereka. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Tinjauan tentang Perilaku 
1. Pengertian Perilaku 
Perilaku adalah sebagaimana tindakan atau aktivitas dari manusia itu sendiri 
yang mempunyai bentengan yang sangat luas, antara lain berjalan, berbicara, 
menangis, tertawa, bekerja, kuliah, menulis, membaca, dan sebagainya. Perilaku 
manusia adalah sekumpulang perilaku yang dimiliki manusia dan dipengaruhi oleh  
adat, sikap, emosi, nilai, etika, kekuasaan, persuasi, dan/atau genetika. Perilaku 
seseorang di kelompokkan kedalam perilaku wajar, perilaku dapat diterima, perilaku 
dapat diterima, perilaku aneh, perilaku menyimpang.
1
 Perilaku adalah semua yang 
menghasilkan respon, respon yang diterima dan yang tidak diterima oleh orang yang 
menanggapinya, seperti perilaku negatif.    
Kamus psikologi mendefinisikan bahwa perilaku mempunyai empat arti, yaitu 
(a) sembarang respon (reaksi, tanggapan, jawaban, balasan yang dilakukan oleh suatu 
organisme; (b) secara khusus, bagian dari satu kesatuan pola reaksi; (c) satu 
perbuatan atau aktivitas; dan (d) satu gerak atau kompleks gerak-gerak. Hal tersebut 
senada dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia bahwa perilaku berarti tanggapan atau 
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Been Rafanany, Rahasia Membaca Pikiran Orang Lain Selancar Membaca Koran ( Pinang 
Merah Publisher, 2012), h. 29.  
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reaksi individu yang terwujud dalam gerakan atau sikap, tidak saja badan atau 
ucapan.
2
   
Jika dilihat dari defenisi psikologi, Kamus Besar Bahasa Indonesia bahwa 
perilaku adalah reaksi, sikap, tanggapan, ucapan badan, yang dilakukan oleh individu 
dan kelompok.       
Dalam sosiologi, perilaku dianggap sebagai yang tidak ditujukan kepada 
orang lain dan oleh karenanya merupakan suatu tindakan sosial manusia yang sangat 
mendasar. Perilaku tidak boleh di salah artikan sebagai perilaku sosial, yang 
merupakan suatu tindakan dengan tingkat yang lebih tinggi, karena perilaku sosial 
adalah perilaku secara khusus di tujukan kepada orang lain. Penerimaan terhadap 
perilaku seseorang diukur relatif terhadap norma sosial dan diatur oleh berbagai 
kontrol sosial . 
Ada beberapa pendapat para ahli tentang pengertian perilaku sebagai berikut:     
1). Menurut Thahya suprianto  bahwa disamping faktor motivasi, hal lain yang juga 
dapat mempengaruhi perilaku seseorang adalah tingkat-tingkat kematangan dan 
kedewasaannya. Dimana tingkat kematangan diartikan sebagai kemampuan dan 
kemauan seseorang untuk bertanggung jawab (psychological manurity), Job 
manurity adalah berkembangnya pengetahuan dan keterampilan seseorang 
sedangkan psychological manurity menyangkut kemauan seseorang untuk 
bertanggung jawab dalam perbuatannya.
3
 
                                                             
2
Istianah A Rahman, Perilaku Disiplin Remaja ( Makassar: Alauddin University Press,2012), 
h.28.  
3Abd. Rasyid Masri, “Sosiologi” Konsep dan Asumsi Dasar Utama Sosiologi (Makassar: 
Alauddi Press, 2009), h.97.  
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2). Menurut B: Behavior, E: Enviroment, dan P: Person. Formulasi bandura 
menerangkan bahwa perilaku, lingkungan individu salin berhubungan atau 
berinteraksi satu sama lain bahkan salin mempengaruhi. Ini berarti bahwa individu 
dapat  mempengaruhi itu sendiri.
4
   
3). Menurut Stone dalam Sri Hastuti  memberi asumsi dasar dari teori perilaku dalam 
kaitanya dengan kehidupan sosial dengan tiga kategori. 
(a). Perilaku individu secara sosial dipelajari dari pembentukan (asosiasi). Dimana 
(asosiasi) disini merupakan kebiasaan yang memcerminkan hubungan antara 
respons dengan penguatan-penguatan lingkungan 
(b). Manusia pada dasarnya bersifat hedonistik, hanya mencari kesenangan dan 
menhindari hal-hal yang menyakitkan artinya manusia senantiasa mencari 
keuntungan dan meminimalisasi kerugian. 
(c). Perilaku manusia pada dasarnya dibentuk dan ditentukan oleh lingkungan 
artinya perubahan perilaku sosial banyak ditentukan oleh lingkungan maka 
perubahan perilaku semakin cepat.
5
    
Dilihat dari bentuk respons terhadap stimulus ini, maka perilaku dapat 
dibedakan menjadi dua. 
a. Perilaku tertutup (Convert behavior)   
Perilaku tertutup adalah respons seseorang terhadap stimulus dalam bentuk 
terselubung atau tertutup (Convert). Respons atau reaksi terhadap stimulus ini 
                                                             
4
Been Rafanany, Rahasia Membaca Pikiran Orang Lain Selancar Membaca Koran (Pinang 
Merah Publisher, 2012), h. 29. 
5Abd. Rasyid Masri, “Sosiologi” Konsep dan Asumsi Dasar Utama Sosiologi (Makassar: 
Alauddi Press, 2009), h. 96-97. 
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masih terbatas pada perhatian, persepsi, pengetahuan, kesadaran, dan sikap yang 
terjadi pada orang menerima stimulus tersebut, dan belum dapat diamati  secara 
jelas kepada orang lain.     
b. Perilaku terbuka (Overt behavior) 
Respons seseorang terhadap stimulus dalam bentuk tindakan nyata atau terbuka. 
Respons terhadap stimulus tersebut sudah jelas dalam bentuk tindakan atau 
praktek, yang dengan mudah dapat diamati dilihat oleh orang lain.  
2. Jenis perilaku  
Para ahli menbedakan perilaku dengan beberapa  jenis diantaranya Skinner 
menurutnya perilaku ada dua jenis yaitu alami dan perilaku opera sebagai berikut: 
a) Perilaku Alami (Innate behavior) adalah perilaku yang dibawah sejak lahir berupa 
refleks dan insting. Contoh dari perilaku ini adalah :gerakan refleks atau spontan 
ketika tangan terkena panas api, kehidupan mata bila kena cahaya yang kuat. 
Perilaku ini  secara otomatis digerakkan tampa melalui pusat susunan syaraf. Jadi 
respons akan timbul seketika setiap terkena stimulus otomatis.  
b) Perilaku opera (Operant behavior) adalah perilaku yang dibentuk melalui proses 
belajar. Perilaku jenis ini dikendalikan oleh pusat syaraf atau kesadaran otak. 
Pada kaitan ini setelah stimulus diterima, kemudian dilanjutkan ke otak. Perilaku 
ini lebih  dominan dibanding perilaku alami.
6
   
Jika dilihat dari pendapat Skinner bahwa perilaku ada dua jenis perilaku, 
perilaku alami yang dimana dibawa sejak lahir yaitu gerak refleks dan insting yang 
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kedua adalah perilaku opera perilaku jenis dikendalikan oleh urat syaraf atau 
kesadaran otak, yang melalui proses belajar pelatihan 
3. Pembentukan Perilaku 
Dalam terjadinya sebuah perilaku ada yang namanya pembentukan perilaku 
tidak terjadi begitu saja tapi ada beberapa pembentukan dimasyarakat. 
a. Pembentukan Perilaku Melalui Kondisioning (kebiasaan) 
Perilaku dapat dibentuk melalui membiasakan diri dengan untuk berperilaku 
seperti yang diharapkan. Misalnya, bangun pagi, menggosok gigi, dan sebagainya.    
c.  Pembentukan Perilaku Dengan Pengertian (Insight) 
Perilaku ini dibentuk dengan belajar kognitif disertai dengan pengertian 
d. Pembentukan Perilaku Menggunakan Model 7 
Perilaku yang terbentuk dengan menggunakan contoh atau model. 
Pembentukan perilaku seperti ini dengan cara teori belajar sosial (social learning 
theory) misalnya, umunnya seorang anak berperilaku mencontoh orang tuanya. 
B. Pengertian Remaja dan Perkembangannya 
1. Pengertian Remaja 
Masa remaja merupakan salah satu diantara dua masa rentangan kehidupan 
individu, dimana terjadi pertumbuhan fisik yang sangat pesat.
8 
 Istilah remaja dalam 
psikologi dikenal adolescence yang berasal dari kata latin adolescence (kata 
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Been Rafanany, Rahasia Membaca Pikiran Orang Lain Selancar Membaca Koran (Pinang 
Merah Publisher, 2012), h. 29. 
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bendanya adolescence yang berarti remaja) yang berarti “tumbuh” menjadi dewasa”.9 
Salman mengemukakan bahwa remaja merupakan masa perkembangan sikap 
tergantung (dependence) terhadap orang tua kearah kemandirian (independence), 
minat-minat seksual, perenungan diri dan perhatian terhadap nilai-nilai estetika dan 
isu-isu moral.         
Secara etimologi kalimat remaja berasal dari murahaqoh, kata kerjanya adalah  
raahaqo yang berarti al-iqtirab (dekat). Secara terminologi, berarti mendekati 
kematangan secara fisik, akal dan jiwa serta sosial.
10
 Permulaan adolescene tidak 
berarti tidak sempurnanya kematangan, karena dihadapan adolescene, dari usia 7-10 
adalah tahun-tahun untuk menyempurnakan kematangan.       
Berdasarkan bentuk perkembangan dan pola perilaku yang tampak khas bagi 
usia-usia tertentu, menurut Elizabeth B. Hurlock, masa remaja itu berbagai dalam dua 
kurun waktu yaitu masa remaja awal (usia 13/14 tahu-17 tahun) dan masa remaja 
akhir (usia17-21tahun). Namun dalam pembagian tersebut dapat kita  merangkaikan 
usia remaja yang dimaksud adalah sejak 13 tahun sampai 21 tahun. 
Menurut para ahli, pengertian remaja dapat dikemukakan sebagai berikut: 
a. Sri Rumini & Siti Sundari, masa remaja adalah peralihan dari masa anak dengan 
masa dewasa yang mengalami perkembangan semua aspek/fungsi untuk 
memasuki masa dewasa. Masa remaja berlangsung antara umur 12 tahun sampai 
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Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: PT. Remaja 
Yosdayarya 2014), h. 183.  
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dengan 12 tahun sampai dengan 21 tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai 
dengan 22 tahun bagi pria. 
b. Zakiah darajat, bahwa remaja (adolescene) diartikan sebagai masa perkembangan 
transisi antara masa anak dan masa dewasa yang mencakup perubahan biologis, 
kognitif sosial-emosional. Dalam masa ini anak mengalami perubahan dan masa 
perkembangan fisiknya maupun perkembangan psikisnya. Mereka bukanlah anak-
anak baik bentuk badan ataupun cara berfikir atau bertindak, tetapi bukan pula 
orang dewasa yang telah matang. 
c. Santrock, bahwa (adolescene) diartikan sebagai masa perkembangan transisi 
antara masa anak dan masa dewasa yang mencakup perubahan biologis, kognitif, 
dan sosial-emosional. Batasan usia remaja yang umum digunakan oleh para ahli 
adalah antara 12 hingga 21 tahun. Rentang waktu usia remaja ini biasanya 
dibedakan atas tiga, yaitu 12 -15 tahun = masa remaja awal, 15-18  tahun = masa 
remaja pertengahan, dan 18 – 21 tahun = masa remaja akhir. Tetapi Monks, 
Knoers, dan Haditono membedakan masa remaja awal 12-15 tahun.
 11
 
Defenisi remaja yang dipaparkan oleh Sri Rumini & Siti Sundari, Zakiah 
Darajat, dan Santrock tersebut menggambarkan bahwa masa remaja adalah masa 
peralihan dari masa anak-anak dengan masa dewasa dengan rentang usia antara 12-22 
tahun, dimana pada masa tersebut terjadi proses pematangan baik itu pematangan 
fisik, maupun psikologis. 
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2. Fase Remaja   
Fase remaja adalah  sebuah tingkatan-tingkatan perkembangan remaja, itu bisa 
dilihat dari perkembangannya secara nyata melalui fisik yang mengalami perubahan  
yang dialami baik itu bentuk fisik, suara  yang berubah, tingkah laku, dan adanya rasa 
suka sama lawan jenis.   
Ada  beberapa fase perkembangan remaja sebagai berikut:   
a. Perkembangan fisik/ remaja 
b. Bentuk lebih banyak memanjang dari pada melebar, terutama bagian badan, kaki 
dan tangan 
c. Akibat  berproduksinya kelenjar hormone, maka jerawat sering timbul di bagian 
muka. 
d. Timbulnya dorongan seksual terhadap lawan jenis, akibat dari kematangan 
kelenjar seks (gonads). 
3. Perkembangan Remaja 
a. Perkembangan kognitif (intelektual) 
Ditinjau dari perkebangan kognitif menurut Piaget, masa remaja adalah 
mencapai masa opientasi formal. Remaja  secara  mental  telah  dapat berpikir logis  
tentang berbagai  gagasan  yang  abstrak. Dengan  kata  lain  berfikir operasi formal 
lebih bersifat hipotesis dan abstrak, serta sistematis dan ilmiah dalam memecahkan 
masalah dari pada berfikir konkret. 
Proses pertumbuhan otak mencapai kesempurnaan dari mulai usia 12-20 
tahun. Pada usia 16 tahun, berat otak sudah menyamai orang dewasa. Sistem syaraf 
yang memproses informasi yang berkembang secara cepat  pada usia ini. Pada masa 
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remaja terjadi reorganisasi lingkaran syaraf lobe frontal yang berfungsi sebagai 
kegiatan kognitif  tingkat tinggi, yaitu kemampuan merumuskan perencanaan strategis 
atau mengambil  keputusan.
12
 Lobe frontal ini berembang sampai usia 20 tahun atau 
lebih. Keating Adam dan Gullota merumuskan lima hal pokok yang berkaitan dengan 
perkembangan berpikir operasi formal, yaitu sebagai berikut: 
1. Berlainan dengan cara berpikir anak-anak yang bertekanannya kepada 
kesadarannya sendiri disini dan sekarang (here and now), cara berpikir remaja 
berkaitan erat dengan dunia kemungkinan (word of possiblilities). Remaja 
sudah mampu menggunakan abstraksi-abstraksi dan dapat membedakan 
antara yang nyata yang konkret dengan yang abstrak dan yang mungkin. 
2. Melalui kemampuannya untuk menguji hipotesis, muncul  kemampuan nalar 
secara ilmiah. 
3. Remaja dapat memikirkan  tentang masa depan dengan membuat perencanaan 
dan mengekpresikan berbagai kemungkinan dan mencapainya. 
4. Berpikir operasi formal memungkinkan terbukanya topik-topik dan ekspansi 
(perluasan) berpikir.  
5. Cara berpikir semakin  meluas, bisa meliputi aspek agama, keadilan, moralitas 
dan identitas.   
b. Perkembangan Emosi,  
Masa Remaja merupakan puncak emosionalitas, yaitu perkembangan emosi 
yang tinggi. Pertumbuhan fisik terutama organ-organ seksual mempengaruhi 
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berkembannya emosi, perasaan dan  dorongan baru yang di alami sebelumnya, seperti 
perasaan cinta, rindu dan keinginan  untuk berkenalan lebih jauh dengan lawan jenis. 
Pada usia remaja awal, perkembangan emosinya menunjukkan sifat yang sensitif dan 
reaktif  yang sangat kuat terhadap berbagai peristiwa atau situasi sosial, emosinya 
bersifat negatif dan temperamental (muda tersinggun/ marah atau muda sedih/ 
murung ), sedangkan remaja akhir  sudah mampu  mengendalikan emosinya.
13
  
c. Perkembangan Kepribadian 
Kepribadian merupakan sistem yang dinamis dari sifat, sikap dan kebiasaan 
yang menghasilkan sikap dan kebiasaan yang menghasilkan tingkat konsisten respons 
individu yang beragam, sifat-sifat ini kepribadian mencerminkan perkembangan fisik, 
seksual, emosional, sosial, kagnitif, dan nilai-nilai. 
Fase remaja merupakan saat yang paling penting bagi perkembangan dan 
intergritas kepribadian. Faktor-faktor dan pengalaman baru yang tampak terjadinya 
perubahan kepribadian pada masa remaja.
14
 Kepribadian adalah sesuatu hal yang 
harus membuat remaja meniru hal-hal baru yang membuat mereka penasaran 
disitulah terbentuk sendirinya dari apa yang mereka dapatkan.   
d. Perkembangan Psikis 
1. Merindu puja  
2. Tingkat berpikir stadium operasional formal (verbal, logik) 
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3. Mempunyai sikap sosial yang positif, suka bergaul dan membentuk 
kelompok-kelompok seusia 
4. Mencari kebebasan dan berusaha menemukan konsep diri (Self concept) 
5. Terjadinya proses nilai-nilai moral dan sosial. 
6. Sikap terhadap agama, turut-turutan, dan kepercayaan terhadap tuhan selalu 
berubah-ubah akibat kegoncangan jiwanya.
15
  
4. Kenakalan Remaja  
Pengertian kenakalan remaja adalah perilaku yang melampaui batas toleransi 
orang lain dan lingkungannya. Tindakan ini dapat merupakan perbuatan yang 
melanggar hak asasi manusia, sampai melanggar hukum. 
Pada dasarnya kenakalan remaja menunjukkan pada suatu bentuk perilaku 
remaja yang tidak sesuai dengan norma-norma yang ada dalam masyarakat.
16
 
Kenakalan remaja adalah suatu perilaku yang dilakukan yang dapat mencelakakan 
orang lain maupun diri sendiri, merugikan orang lain, dan merusak masa depan. Salah 
satu contoh kenakalan remaja ialah menkomsumsi minuman beralkohol, balab liar, 
isap len, begal dan obat-obatan ini yang bisa  kita lihat dimasyarakat.    
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Sudirman Sommeng, Psikologi Umum dan Perkembangan (Makassar: Alauddin Press, 2012 
), h. 225-226. 
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Poltekkes Depkes Jakarta, I Kesehatan Remaja: Problem dan Solusinya,(Salemba Medika, 
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C.  Pengertian Minuman Keras   
1. Pengertian Minuman Keras   
Minuman keras ialah semua barang cair yang lazim disebut minuman yang 
mengandung etil alkohol yang dihasilkan dengan cara peragian, penyulingan, atau 
cara lain, antara lain: bir, shandy, anggur, gin whisky, tuak dan yang sejenisnya. 
Minuman keras meliputi minuman yang mengandung alkohol dari mulai kadar renda 
seperti jamu sampai dengan kadar tinggi baik yang di produksi diluar negeri maupun 
dalam negeri seperti cap tikus dan lain-lain.
17
 
 Minuman keras adalah minuman yang dibuat oleh manusia melalui beberapa 
proses  sampai mengandung sebuah alkohol mulai kadar rendah sampai tinggi yang 
bisa memabukkan para penggunanya, dari dalam negeri sampai dari luar negeri 
minuman itu diproduksi dan ini beredar dimasyarakat dampaknya meresahkan 
menimbulkan perkelahian, perjudian dan lainya sehingga Majelis Ulama Indonesia 
(MUI) mengeluarkan fatwa.     
Miras atau minuman keras adalah jenis minuman yang mengandung alkohol, 
tidak peduli berapa kadar alkohol didalamnya. Bahkan majelis ulam telah, 
mengeluarkan (MUI) sudah mengeluarkan bahwah setetes alkohol  adalah haram.
18
  
Sebagaimana fatwa MUI bahwa setiap yang mengandung alkohol adalah haram tidak 
peduli kadar alkoholnya maka minuman itu haram tidak bisa dikonsumsi walaupun 
itu hanya setetes.  
                                                             
17
Penyalagunaan Ecstacy & Miras Serta Bahaya Hiv/Aids Dikalangan Generasi Muda, 
(Yayasan  Penerus Nilai-Nilai Luhur Perjuangan, 1997), h. 45 
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Penyalagunaan Ecstacy & Miras Serta Bahaya Hiv/Aids Dikalangan Generasi Muda,( 
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Dalam hadis Rasulullah SAW  yang mempertegas tentang keharaman 
minuman yang memabukkan sebagai berikut: 
ٌّ لُكٌٌّّ ماَرَحٌَّوُه َفٌَّرَكْشَاٌٍّبٌّاَرَش.  
Artinya:  
“ Tiap-tiap minuman yang memabukkan itu haram”. (H. S. R. Bukhari dan 
muslim).
19
 
Hadis diatas menjelaskan bahwa tiap-tiap yang memabukkan adalah haram 
dan itu tidak memandan  itu terbuat dari apa yang penting memabukkan itu haram. 
Dalam hal ini bahwa apa yang memabukkan itu haram terbuat dari apapun, buah-
buahan terbuat dari getah maupun tumbuhan yang lain yam penting memabukkan  
maka itu haram  dalam Q.S „An-Nahl/16: 67 juga mempertegas bahwa dari jenis 
apapun yang penting memabukkan maka itu haram. 
Sebagaimana dalam Q.S „An-Nahl/16: 67 sebagai berikut :   
 
  مَْوقِم ًَةيآَلْ َِلِ ََٰذ ِفِ َّن
ِ
ا ۗ ًان َ سَح ًاقْزِرَو اًرَكَس ُْهنِم َنوُذِخََّتت ِبَانْعَْلْاَو ِليِخَّنما ِتاَرََمث ْنِمَو  َنُولِقَْعي 
Terjemahnya : 
 
Dan dari buah korma dan anggur, kamu buat minuman yang memabukkan dan 
reski yang baik. Sesungguhnya pada yang demikian benar-benar terdapat 
tanda (kebesaran Allah)  bagi orang yang memikirkan.
20
 
Ayat diatas dijelaskan bahwa baik itu buah-buahan maupun getah, air yang 
halal jika dibuat  menjadi minuman beralkohol maka itu hal yang dilarang dan 
terdapat kekuasaan Allah. 
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Imam Bukhari, Sahih Bukhari, Juz 8, h. 14. 
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  Terjemahan Al-Quran Depag, Depertemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahanya ( 
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Alkohol adalah merupakan jenis minuman unsur kimia etil alkohol atau etenol 
yang juga sering disebut grain  alkohol. Etil alkohol atau etenol berbentuk cairan 
jernih, tidak berwarna dan rasanya pahit. Alkohol dapat diperoleh dari hasil 
fermentasi (peragian) oleh mikrooganisme dari gula, sari buah, biji-bijian, madu, 
umbi-umbian dan getah kaktus tertentu.
21
 Jika  dilihat di atas bahwa semua jenis 
minuman yang mengandung Alkohol adalah baik itu bentuknya cair maupun hal yang 
lain haram hukumnya menurut ajaran Islam. 
2. Jenis-jenis Minuman Keras 
1. Ada beberapa jenis minuman keras yang ada dalam peredaran yang sering 
dikonsumsi masyarakat diantaranya anggur, bourbon, brendi, brugal, caipirinha, 
chianti, jagermeiter, mirin, prosecco, bir, rum, cap tikus, sake, sampanye, shochu, 
tuak, vodka wiski 
22
dan oplosan. Minuman inilah yang biasa beredar dimasyarakat 
karena kandungan alkoholnya bisa memabukkan,  walau pada dasarnya kandungan 
alkohonya rendah tetapi itu merusak tubuh.    
Menurut dr. Viora, SP. KJ, Direktur Bina Kesehatan Jiwa Kemenkes RI, 
minuman beralkohol telah digolongkan menjadi tiga jenis. Penggolongan tersebut 
dilakukan berdasarkan kadar kandungan alkohol, mulai dari yang paling rendah 
hingga tertinggi yang boleh di konsumsi manusia. Berikut 3 golongan tersebut: 
a. Golongan Pertama 
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Abdul Rozak dan Wahdi Sayuti, Remaja Dan Bahaya Narkoba ( Jakarta: Prenada, 2006), h. 
17. 
22
Tips Dan Cara Pengertian Minuman Keras  
http://minumanherbaltradisional.blogspot.co.id/p/penertian-minuman-keras-jenis-minuman.html di 
akses pada 02/07/2016-jam 19:12.    
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 Adalah minuman dengan kadar etanol 1-5%. Jenis minuman ini adalah yang 
paling banyak dijual dimini market atau super market. Aneka bir adalah yang 
termasuk dijenis A ini. Biasanya, pada kadar 1-5% seseorang belum akan mengalami 
mabuk, tetapi tetap memiliki efek kurang baik bagi tubuh. 
b. Golongan Kedua 
Golongan kedua atau golongan B adalah minuman dengan kadar etenol 5-
20%. Jenis minuman yang termasuk digolongan ini adalah eneka jenis anggur atau 
wine. Alkohol pada kadar ini suda cukup tinggi dan dapat membuat mabuk terutama 
bila di minum dalam jumlah banyak bagi yang tidak terbiasa. 
c. Golongan Ketiga 
Yaitu C adalah minuman dengan kadar alkohol paling tinggi dengan kadar 
alkohol paling tinggi yang boleh di konsumsi oleh manusia. Kadar alkohol etanol 
golongan C adalah 20-45%. Jenis minuman yang termasuk dalam golongan ini adalah 
seperti whisky,vodka tkw, johny walkr, dll.   
Banyak minuman alkohol yang boleh dikonsumsi oleh tubuh setiap golongan 
juga berbeda-beda. Untuk bir, jumlah yang boleh dikonsumsi dalam satu hari adalah 
tidak lebih dari 285 ml, wine tidak lebih dari 120 ml, dan golongan C seperti whisky 
adalah 30 ml perhari.
23
 
Jika dilihat dari pendapat dari dr.Viora, SP. KJ, Direktur Bina Kesehatan Jiwa 
Kemenkes RI menyatakan bahwa ada minuman beralkohol yang kadarnya  rendah 
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Jakarta, Jitunews.Com, http://www.jitunews.com/read/6250/3-golongan-minuman-
alkohohol   berdasarkan-kadarnya di akses pada 01/07/2016-jam 20:10.    
  
 
28 
 
jika kebiasaan maka itu membahayakan bagi tubuh maka itu sebaiknya dihindari 
dalam menkonsumsinya.  
3. Bahaya Minuman Keras 
Kegunaan minuman keras secaranyata tidak jelas kalau tidak dapat di katakan 
tidak ada. Sementara alkohol sering di gunakan secara medis, seperti bahan untuk 
membersihkan luka dan lain-lainnya, kenyataannya minuman keras yang di gunakan 
secara medis. Ada beberapa jenis minuman keras yang di gunakan sebagai 
pengobatan di Indonseia, namum hal itu hanya dalam pengotan tradisional seperti 
jamu untuk berbagai kegunaan, dana arak untuk menurunkan panas.  
Biasanya minuman keras di konsumsi untuk keperluan “leisure”. Minuman 
keras dalam dosis kecil digunakan untuk penyenan dan penghangat tubuh.
24
     
Efek negetif yang muncul akibat dari penyalahgunaan alkohol adalah sebagai 
berikut: 
a. Berkurannya kemampuan hati dalam mengoksidasikan lemak 
b. Menimbulkan kanker 
c. Menyebabkan gangguan fungsi hati 
d. Kecenderungan melakukan tindakan kriminal 
e. Rentan terhadap infeksi 
f. Hipertensi atau tekanan  dara tinggi 25 
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Tahun Kementerian Pemuda dan Olahraga Penyalagunaan Ecstacy & Miras Serta 
Bahaya Hiv/Aids Dikalangan Generasi Muda, (Yayasan  Penerus Nilai-Nilai Luhur Perjuangan 1997), 
h. 45. 
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Abdul Rozak dan Wahdi Sayuti, Remaja Dan Bahaya Narkoba ( Jakarta: Prenada, 2006), h. 
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Banyak diantara peminum berat jatuh dalam keadaan depresi berat, timbul 
fikiran ingin bunuh diri, mengalami halusinasi dan delusi.
26
 Penelitian membuktikan 
bahwa penyalagunaan NAZA ini tidak hanya menimbulkan gangguan mental dan 
perilaku, tetapi dalam jangka panjang menimbulkan gangguan pada organ, otot, janin, 
endokrin, nutrisi, metabolisme dan resiko kanker. 
27
  
Pada umunnya, konsumsi alkohol merusak semua organ tubuh secara 
berangsur-angsur akibat penggunaannya, dapat menyebabkan peradangan hati (liver 
Chiirhosis), menyebabkan pendarahan pada perut (mag), penyakit jantung 
(cardiomyopathy), hormone seks, dan kekebalan tubuh . Pengaruhnya terhadap otak 
dapat secara akut (intoksisasi, delirium) atau kronis (ataxia, pelup, koordinasi 
motorik)
28
 
 Di dalam kehidupan bahaya miras dapat menimbulkan perkelahian, 
pembunuhan, pencurian, dan perampokan. Yang jelasnya itu minuman itu 
mengandung alkohol baik minuman tradisional maupun minuman lainya yang dapat 
merusak tubuh dan penyakit-penyakit lainnya maka efek yang ditimbulkan dampak 
negatif. 
Minuman keras merupakan kepanjangannya dari Miras, minuman yang  
mengandung alkohol yang dapat memabukkan diri seseorang apabilah meminumnya 
dengan kadar tertentu dapat memabukkan, semua minuman yang mengandung 
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Dadang Hawari, Penyalahgunaan & Ketergantungan NAZA Narkoba, Alkohol & Zat 
Adiktif,h. 52. 
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alkohol  seperti yang dibuat secara moderen maupun secara tradisional mempunyai 
bahaya yang sama bagi yang kecanduan apalagi yang oplosan.    
Dalam Al-Qur‟an sesuatu yang memabukkan disebut khamar yang sangat 
membahayakan bagi penggunanya karena mendapatkan dosa besar yang bisa didapat 
didunia lebih-lebih diakhirat sesuai firman Allah dalam Q.S Al „Baqarah/2: 219. 
Sebagai berikut: 
ٌَّعْسَيٌَّكَنٌّوُلٌٌُّّر َبَْكاٌّآَُهْثِْإَوٌِّساَّنِللٌُّعِفَنَمَوٌّ يرِبَكٌّ ْثِْإٌّآَمِهيِفٌّْلُقٌِّرِسْيَمِْلأَوٌِّرْمَْلْأٌِّنَعٌّاَمٌَّكَنٌُّلَعْسَيَوٌّاَمِهِعْفَّ نٌّنِم
اَذ ةرقلا.َنْوُرَّكَف َت َتٌّْمُكَلَعَلٌِّتيٌّلأْاٌٌُّّمُكَلٌّللهاٌّ َّيّ َب ُيٌَّكِلٌَّذَكٌَّوْفَعْلاٌٌِّّلَقٌَّنوُقِفْن ُي.ٌّ 
Terjemahnya:  
 
Mereka bertanya tentang khamar dan judi katakanlah: “pada keduanya 
terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa 
keduanya lebih besar dari manfaatnya, ”yang lebih dari keperluan”. 
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu 
berfikir.
29
 
Dalam Ayat  diatas menerangkan bahwa perbuatan menkonsumsi minuman 
beralkohol atau khamar yang dapat memabukkan adalah hal yang tidak ada 
manfaatnya bahkan menimbulkan bahaya bagi diri sendiri dan orang yang ada 
disekitarnya bahkan diakhirat akan dapat. Dijelaskan diatas bahwa minum-minuman 
yang memabukkan disebut Khamar dalam Islam, bisa digunakan dalam hal tertentu 
kerena banyak sekali dampaknya ketika disala gunakan seperti perkelahian, 
pembunuhan dan banyak lagi yang lainnya.      
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D.  Perilaku Menyimpang Dan Kenakalan  Remaja 
1. Pengertian Perilaku Menyimpang 
 Perilaku menyimpang adalah perilaku seseorang/ sekelompok orang yang 
dianggap melanggar standar perilaku atau norma-norma yang berlaku dalam sebuah 
kelompok/masyarakat. Bisa juga pulah dikatakan, perilaku menyimpang merupakan 
perilaku seseorang/ kelompok yang dianggap tidak menyesuaikan diri dengan 
kehendak umum masyarakat/ kelompok.
30
 Perilaku menyimpang didalam masyarakat 
hal yang tak diterimah dan dianggap melanggar nilai-nilai dan norma-norma 
masyarakat. 
Menurut para ahli tentang pengertian perilaku penyimpangan sebagai berikut: 
a. Soerjono Soekanto perilaku menyimpang adalah penyimpangan terhadap kaidah-
kaidah dan nilai-nilai dalam masyarakat.  
b. John J. Macionis Perilaku menyimpang adalah penggaran terhadap norma 
masyarakat. 
c. James W. Van der Zaden Perilaku menyimpang adalah perilaku yang oleh 
sejumlah besar orang dianggap sebagai hal yang tercela dan diluar batas toleransi  
d. Robert M.Z. Lawang Perilaku menyimpang adalah setiap tindakan  yang 
menyimpang dari norma-norma yang berlaku dalam suatu sistem sosial dan 
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Saptono Dan Bambang Suteng S. Sosiologi Untuk SMA Kelas X Jilid I (Jakarta: PT. 
PHIBETA ANEKA GAMA 2006) h. 140. 
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menimbulkan usaha dari mereka yang paling berwenang dalam sistem itu untuk 
memperbaiki perilaku yang menyimpang.
 31
 
Bahwa perilaku penyimpangan merupakan melanggar aturan-aturan yang 
telah dibuat oleh masyarakat yang dilanggar oleh seseorang/sekolompok. Dengan 
demikian bahwa jenis perilaku menyimpang dapat dibagi menjadi beberapa bagian 
sebagai berikut: 
1. Berdasarkan Jenisnya  
a. Penyimpangan Primer perilaku menyimpang pertama kali dilakukan. 
Perilaku ini bersifat sementara, tidak dilakukan secara berulang. Sipelaku 
pada umumnya tetap diterimah secara sosial. Ini masayarakat masih bisah 
memaklumi penyimpangan tersebut. Contoh, seseorang yang karena sesuatu 
hal tidak ikut serta siskamling bersama. 
b. Penyimpangan Sekunder adalah perilaku menyimpang yang merupakan 
pengulangan dari perilaku sebelumnya. Jadi perilaku menyimpang telah 
berulang-ulang dilakukan seseorang. Contoh mencuri berulang-ulang 
menipu. Masyarakat umum tidak bisa  menerimah secara sosial mereka yang 
melakukan perilaku sekunder.  
2.  Berdasarkan Efek Dan Dampaknya 
a. Perilaku menyimpang positif adalah perilaku menyimpang yang memiliki 
dampak positif. Biasanya penyimpangan ini merupakan  sebuah inovasi yang 
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memberikan perbaikan mutu kehidupan masyarakat. Contoh emamsipasi 
wanita oleh R.A Kartini. 
b. Perilaku menyimpang negatif adalah perilaku menyimpang yang memiliki 
dampak buruk terhadap kehidupan masyarakat. Sebagaimana telah disinggung 
dalam uraian diatas perilaku menyimpang yang demikian disebut  perilaku 
anti sosial. Contoh penggunaan Narkoba. 
3. Berdasarkan Bentuknya 
a. Perilaku menyimpang yang bukan merupakan kejahatan adalah perilaku 
perilaku  yang tidak termasuk perbuatan pidana. Contoh orang tua yang masih 
main keleren 
b. Perilaku menyimpang yang merupakan kejahatan adalah  perilaku 
menyimpang yang diamcam dengan sanksi pidana. Contoh pencurian, 
penyiksaan. 
c. Kenakalan remaja adalah perilaku menyimpang yang umumnya dilakukan 
oleh kaum remaja. Contoh perkelahian antar pelajar, pengguna obat-obatan 
terlarang.
32
 
2. Kenakalan Remaja 
Kenakalan remaja adalah perilaku seorang remaja yang melanggar rambu-
rambu yang telah dibuat oleh pihak pembuat aturan baik itu yang berujun pada rana 
hukum tertulis maupun adat, bukan hanya itu kenakalan remaja bisa dikatakan bahwa 
                                                             
32
Saptono Dan Bambang Suteng S. Sosiologi untuk SMA kelas X Jilid I (Jakarta: PT. Phibeta 
Aneka Gama 2006), h.143-144 
  
 
34 
 
perbuatan bisa membahayakan diri sendiri, orang lain, meresahkan orang-orang 
sekitarnya membuat sesuatu yang membuat orang resah.   
Menurut Hurlock kenakalan remaja adalah tindakan pelanggaran hukum yang 
dilakukan oleh remaja, dimana perbuatan tersebut dapat membuat orang dewasa 
melakukannya yang masuk kepenjara.
33
 Kenakalan remaja menurut pendapat Hurlock 
perbuatan yang melanggar hukum yang bisa berujung masuknya dalam penjara 
seperti orang dewasa. 
a. Bentuk Bentuk Kenakalan Remaja 
Dalam dunia remaja yang selalu ingin mencoba sesuatu yang ada 
dihadapannya yang tidak barengi dengan pendidikan agama  tentu mereka masuk 
dalam dunia kenakalan yang biasa disebut dengan kenakalan remaja, apalagi 
dierah yang dimana anak-anak remaja yang sering nongkrong sama teman tidak 
membatasi dengan siapa berteman tentu ini yang membuat mereka melakukan 
kenakalan jika salah berteman dan selalu mencobah hal yang baru dan  melakukan 
berbagai bentuk kenakalan.  
Dalam kajian psikologi, Bentuk kenakalan  yang dilakukan oleh kalangan 
remaja meliputi berbagai bentuk menurut para ahli sebagai berikut: 
1) Menurut Hurlock  kenakalan yang dilakukan remaja dapat dibentuk  
(a). Perilaku  yang menyakiti diri sendiri dan orang lain 
(b). Perilaku yang membahayakan hak milik orang lain, seperti merampas, 
mencuri dan mencopet. 
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(c). Perilaku yang  tidak terkendali yaitu perilaku yang tidak mematuhi 
orangtua guru dan guru, membolos, mengendarai kendaraan dengan 
kecepatan  tanpa surat izin, dan kabur  dari rumah. 
(d). Perilaku yang membahayakan diri sendiri dan orang lain seperti 
mengendarai kendaraan dengan kecepatan tinggi  memperkosa, dan 
menggunakan senjata tajam. 
2) Menurut Berzonsky membagi dua bentuk kenakalan remaja, kenakalan sosial dan 
kenalan psikologis. Kenakalan sosial adalah penyimpangan bentuk kenakalan 
yang menyimpang yang melanggar norma-norma umum yang berlaku dalam 
masyarakat sedangkang kenakalan psikologis adalah perilaku yang menyimpang 
akibat faktor-faktor individu yaitu gangguan kepribadian dan gangguan emosi
34
 
b. Mengapa Kenakalan Terjadi  
Kenakalan remaja yang terjadi pada diri remaja hal biasa terjadi ini sebabkan 
karena masalah yang timbul pada remaja baik masalah psikologisnya masalah 
kehidupannya yang dapat menyebabkan mereka tak terkendali untuk melakukan 
kenakalan remaja. 
Atwater menyebutkan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi munculnya 
kenakalan remaja, yaitu faktor keluarga, status sosial ekonomi, kepribadian, dan 
psikopatologi. 
4. Faktor keluarga 
Keluarga merupakan lingkungan pertama bagi anak  dan remaja dalam 
mengenal dunia luar. Kondisi keluarga akan mempengaruhi pertumbuhan dan 
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perkembangan anak selanjutnya. Beberapa kondisi keluarga yang mempengaruhi 
munculnya kenakalan remaja adalah  dukungan  orangtua, pola asuh, dan kontrol 
yang longgar.  
5. Faktor status sosial ekonomi  
Status sosial ekonomi turut berpengaruh terhadap lahirnya perilaku delinkuen. 
Umumnya kenakalan remaja terjadi dikota-kota besar dan daerah yang memiliki 
tingkat sosial ekonomi yang rendah. Status ekonomi meliputi tingkat pendidikan, 
penghasil, kedapatan, ras, dan etnis minoritas.    
6.  Kepribadian  
Remaja yang melakukan tindakan menyimpang, umumnya memperlihatkan 
karakter kepribadian yang berbeda dengan remaja  normal. Remaja delinkuen kurang 
memiliki kontrol diri ditandai dengan ketidak mampuan menunda kenikmatan dan 
keinginan  untuk melakukan perbuatan  menyimpang, otoriter, dan tidak memiliki 
tanggung jawab sosial, kurang memiliki gambaran.    
7. Psikopatologi 
Kenakalan remaja merupakan bentuk ganngguan perilaku. DSM-III membagi 
tiga bentuk gangguan perilaku. 
a. Group type.yaitu perilaku menyimpang yang dilakukan dalam sebuah kelompok. 
Remaja menjadi nakal sebagai akibat menjadi teman. 
b. Solitary agressive type, yaitu perilaku menyimpang dilakukan sendiri  
c. Undiffrentiated type, timbulnya perilaku menyimpang sebagai sebab dan 
pengaruh teman dan kondisi dalam diri remaja.
35
   
                                                             
35
Ahmad Afiif, Mengapa Kami Nakal (Makassar: Alauddin  University Press, 2012 ),  h.61-64 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
Metode penelitian adalah cara atau strategi menyeluruh untuk menemukan 
atau memperoleh data yang diperlukan.
1
 Melakukan suatu penelitian ilmiah harus 
memiliki metode yang tepat, serta teknik analisis data yang akurat, sehingga karya 
ilmiah dapat diasumsikan sebagai suatu karya ilmiah yang representatif. Dalam 
penulisan skripsi ini, penulis menggunakan metode penelitian sebagai berikut: 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 
kualitatif yang dapat diartikan sebagai penelitian yang menghasilkan data deskriftif 
mengenai kata-kata lisan maupun tertulis, dan tingkat laku yang dapat diamati dari 
orang-orang yang teliti.
2
  Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat 
kualitatif deskriptif yaitu untuk mendeskripsikan suatu objek atau fenomena dalam 
suatu kondisi fakta sosial dalam masyarakat yang bersifat naratif artinya data, fakta 
yang dihimpun berupa kata, lisan atau gambar. Mendeskripsikan objek peneliti 
dengan menggambarkan apa, mengapa, dan bagaimana suatu kejadian terjadi sesuai 
fakta yang ada di lapangan melalui pengumpulan data yang diperoleh oleh penulis. 
Maka penelitian kualitatif dalam tulisan ini dimaksudkan untuk menggali suatu fakta 
lalu memberikan penjelasan terkait berbagai realita yang ditemukan di lapangan. 
                                                             
1
Irwan Soehartono, Metode Penelitian, Sosial Suatu Teknik Penelitian  Bidang Kesejahteraan 
Sosial Dan  Ilmu Sosial lainnya, (Bandung: PT Remaja Posdakarya 2008), h. 9.  
2
 Bagong Suyanto, dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial (Cet. VI; Jakarta: Kencana, 2011), 
h.166. 
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B. Lokasi Penelitian 
Sesuai dengan judul penelitian maka penulis berlokasi di Desa Buakkang 
Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa sebagai tempat penelitian bagi calon penulis. 
C. Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis 
objek yang diteliti sesuai dengan logika ilmu itu. Pendekatan penelitian biasanya 
disesuaikan dengan profesi peneliti namun tidak menutup kemungkinan penulis 
menggunakan pendekatan multi di sipliner. 
 Beberapa pendekatan yang digunakan penulis sebagai berikut : 
1.  Pendekatan Sosiologi 
Mengutip pandangan Hasan Shadily bahwa pendekatan sosiologis adalah 
Suatu pendekatan yang mempelajari tatanan kehidupan bersama dalam masyarakat 
dan menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia yang menguasai hidupnya.
3
 
 Pendekatan sosiologi digunakan karena dalam fenomena kemasyarakatan 
terjadi dinamika interaksi antara sesama manusia yang terlibat dalam proses sosial. 
Sehingga dalam penelitian ini pendekatan sosiologi digunakan untuk menelaah dan 
mencermati interaksi masyarakat dan remaja yang ada di Desa Buakkang  Kecamatan 
Bungaya Kabupaten Gowa. 
2.  Pendekatan Komunikasi 
Pendekatan komunikasi adalah suatu bentuk interaksi manusia yang saling 
mempengaruhi satu sama lainnya, sengaja atau tidak disengaja, tidak terbatas pada 
bentuk komunikasi menggunakan bahasa verbal. Komunikasi adalah sebuah proses 
                                                             
3
Hasan, Shadily. Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia, ( Jakarta: Bina Aksara, 1983), h.  
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simbolik yang menghendaki orang-orang mengatur lingkungannya, membangun 
hubungan antara sesama manusia melalui pertukaran informasi untuk menguatkan 
sikap dan tingkah laku orang lain serta  berusaha mengubah sikap dan tingkah laku  
itu.
4
 
Pendekatan ini untuk digunakan dalam proses komunikasi untuk mendapatkan 
informasi serta data-data yang diperlukan dengan kamunikasi secara perbal dan 
nonverbal.  
D.  Sumber Data 
 Sumber data dalam proposal  ini masih bersifat sementara dan akan 
berkembang setelah penelitian dilapangan. Dalam penelitian ini menggunakan dua 
sumber data yaitu : 
1. Sumber Data Primer   
 Data primer dimaksudkan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh di 
lapangan bersumber dari informasi yang dianggap relevan dijadikan narasumber 
misalnya para toko masyarakat, masyarakat yang pernah menjadi pengguna Minuman 
Keras pada saat remaja tersebut yang suda tobat dan para pengguna yang ada di Desa 
Buakkang Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa memberikan keterangan terkait 
mengenai penelitian yang akan dilakukan.  
 
 
 
                                                             
4
Hafied  Cangara. Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012),  h. 
21-22. 
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2. Sumber Data Sekunder 
 Sumber data sekunder merupakan data pelengkap atau data tambahan yang 
melengkapi data yang sudah ada sebelumnya agar dapat membuat pembaca semakin 
paham akan maksud peneliti. Sumber data sekundar dimaksudkan dalam penelitian 
ini adalah kajian terhadap artikel-artikel atau buku-buku yang ditulis oleh para ahli 
yang ada hubungannya dengan pembahasan judul penelitian ini serta kajian 
kepustakaan dari hasil penelitian terdahulu yang ada relevansinya dengan 
pembahasan penelitian ini, baik yang telah diterbitkan maupun yang tidak diterbitkan 
dalam bentuk buku atau majalah ilmiah. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan sesuatu yang sangat penting dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Adapun 
teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Observasi 
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap 
gejala, fenomena, objek yang akan diteliti
5
. Peneliti dalam pengamatan saat 
melakukan penelitian di lapangan akan memperhatikan beberapa hal diantaranya: 
pelaku, kegiatan, benda-benda atau alat-alat, peristiwa, perasaan, tujuan, ruang dan 
waktu terhadap objek yang diteliti.  
Dalam hal ini yang menjadi objek penelitian adalah “Perilaku Remaja 
Pengguna Miras ( Studi Di Desa Buakkang Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa)” 
                                                             
5
M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), h  
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2. Wawancara 
Wawancara merupakan suatu cara pengumpulan data atau informasi dengan 
secara langsung bertatap muka antara pewawancara dan orang yang akan 
diwawancarai dengan mengajukan pertanyaan untuk mendapatkan gambaran terkait 
objek yang diteliti.
6
 
Wawancara dimaksudkan untuk dapat memperoleh suatu data berupa 
informasi dari informan seperti anak ramaja langsung anggota masyarakat yang ada 
disekitarnya, toko masyarakat dan selanjutnya penulis dapat menjabarkan lebih luas 
informasi tersebut melalui pengolahan data secara konfrehensif, sehingga wawancara 
tersebut dapat memungkinkan penulis untuk dapat mengetahui bagaimana  “Perilaku 
Remaja Pengguna Miras ( Studi Di Desa Buakkang Kecamatan Bungaya Kabupaten 
Gowa)” 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian dengan mengabadikan dalam bentuk foto-foto dan data yang relevan 
dengan penelitian. Adapun secara dokumentasi yaitu foto-foto serta pihak yang 
memberi informasi dan lokasi dari mana penulis mendapatkan informasi. 
F. Instrumen Penelitian 
Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrumen yang 
digunakan. Dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrumen sebagai alat 
untuk mendapatkan data yang cukup valid dan akurat dalam suatu penelitian lapangan 
                                                             
6
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif ( Bandung: Alpabeta, 2009) 
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ini meliputi; observasi, lampiran wawancara dengan daftar pertanyaan penelitian 
yang telah dipersiapkan, kamera, alat perekam dan buku catatan. 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Dalam analisis data ini bukan hanya merupakan kelanjutan dari usaha 
pengumpulan data yang menjadi objek penulis, namun juga merupakan satu kesatuan 
yang tidak terpisahkan dengan pengumpulan data berawal dengan menelaah seluruh 
data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu informan dari hasil teknik 
pengumpulan data baik wawancara, observasi serta dokumentasi. Analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif yang merupakan upaya yang 
berkelanjutan dan berulang-ulang, data yang diperoleh dilapangan diolah dengan 
maksud dapat memberikan informasi yang berguna untuk dianalisis. 
Adapun tehnik analisis dalam penelitian kualitatif deskriptif secara umum 
adalah sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data yang dimaksudkan adalah proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data yang sifatnya 
masih belum ilmiah yang bersumber dari catatan tertulis dan hasil rekaman di 
lapangan. Dengan reduksi ini, maka pembaca tidak akan mengalami kesulitan 
sehingga dalam menyimpulkan isi penelitian tidak lebih dan tidak terdapat penafsiran 
yang salah (salah tafsir) dengan penulis. 
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2. Penyajian Data 
Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun, 
sehingga memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. 
3. Verifikasi/Penarikan Kesimpulan 
Dalam tahap ini, penyajian data dilakukan dengan menarik sebuah kesimpulan 
dan verifikasi. Setiap kesimpulan awal masih bersifat sementara dan akan berubah 
bila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 
berikutnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Tahapan proses analisis data dalam penelitian kualitatif) 
 
 
Pengumpulan data 
Reduksi Data Penyajian data 
Penarikan Kesimpulan atau verifikasi 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Lokasi Penelitian 
Desa Buakkang merupakan salah satu Desa dari 7 Desa yang ada di wilayah 
Kecamatan Bungaya. Desa Buakkang terletak ≤ 9 Km atau ± 30 menit waktu tempu 
dari Ibu Kota Kecamatan, terletak ≤ 40 Km atau ± 60 menit waktu tempuh dari Ibu 
Kota Kabupaten dan ≤ 60 Km atau ± 80 menit waktu tempuh dari Ibu Kota Provinsi. 
Desa Buakkang memiliki luas wilayah sekitar 26,40 Ha/Km² yang terdiri dari 6 
Dusun yaitu Dusun Kaluarrang, Dusun Kampung Beru, Dusun Parang-parang, Dusun 
Sapakeke, Dusun Buakkang dan Dusun Bontosunggu dengan tingkat kesuburan tanah 
60,6% dari luas lahan subur yang digunakan sesuai dengan potensi dan pola 
penggunaannya. Sebagian besar lahan yang ada di Desa Buakkang merupakan hutan, 
sawah, ladang/tegalan dan perkebunan. Adapun batas-batas wilayah Desa Buakkang 
sebagai berikut: 
1. Sebelah utara perbatasan dengan Desa Mangempang/ Bontomanai’ 
2. Sebelah selatan perbatasan dengan Desa Rannaloe/ Bissoloro’ 
3. Sebelah barat perbatasan dengan Desa Bissoloro’/ Desa Pattallikang (Manuju) 
4. Sebelah timur perbatasan dengan Kelurahan Sapaya/ Kelurahan Lauwa (Biring’ bu 
Lu). 
1. Kondisi Geografis 
Desa Buakkang secara Geografis berada pada ketinggian 400 m dari 
permukaan laut dengan kondisi topografi atau bentangan lahan berupa perbukitan dan 
pegunungan. Jumlah curah hujan rata-rata yaitu 2.000 mm/tahun dengan suhu udara 
rata-rata 30. 
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2. Struktur Kepala Desa Buakkang 
Dalam menjalangkan sebuah pemerintahan perlu ada namanya bawahan 
atasan kepala sekretaris supaya terstruktur, adapun struktur Desa Buakkang sebagai 
berikut:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Sumber: Profil Desa Buakkang Kecamatan Bungaya Tahun 2016 
 
 
KEPALA DUSUN 
 
Kasi Kesejahteraan 
Reski Nengsi Awalia 
 
KEPALA SEKSI 
 
Kaur Adm  
M. Kadir Sos 
 
Kaur Umum 
Munir Aming 
S. 
Kasi  Pemerintahan 
Sahabuddin 
 
K.Beru 
H. Hamzah 
 
KEPALA DESA  
H.Burhan  Dg.Bani 
 
Bt Sunggu 
Haeruddin 
 
Kaluarrang 
Syahruddin 
 
Biruppaya 
Kamaluddi
n 
Sapakeke 
H.Tasang 
 
 BPD 
M. Asri Nasdi 
 
Parang2 
Saparuddin 
 
Buakkang 
M.Tayang 
 
SEKRETARIS  
Tamsar, Sos 
 
Kaur Keuangan 
M. Ilham SH 
 
Struktur Desa Buakkang 
Staf  
Lahmuddin 
 Staf  
Mustakin SH 
 
Kasi  Pembangunan 
Mansur P 
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Sesuai dengan Struktur organisasi dan tata kerja pemerintah Desa Buakkang (Sk 
kades No:14/skep/x/2016 ). Yang menjadi kepala Desa Buakkang adalah H. Burhan 
Dg. Bani, yang menjadi BPD Desa Buakkang adalah M. Asri Nadi, yang menjadi 
sekretaris Desa Tamsar S.os, memiliki beberapa seksi, seksi Pemerintahan, seksi 
Kesejahteraan Sosial dan pembangunan. 
3. Keadaan Penduduk 
a. Jumlah Penduduk berdasarkan Jenis kelamin 
Penduduk merupakan aset bagi suksesnya kegiatan pembangunan. Oleh 
karena itu, peranannya akan dapat menentukan bagi perkembangan suatu wilayah 
baik dalam skala regional maupun skala nasional. 
Perbandingan jumlah penduduk laki-laki dan perempuan Desa Buakkang 
memiliki jumlah penduduk sebanyak 2.784 jiwa yang terdiri dari 1.357 jiwa laki-laki 
dan 1.427 jiwa perempuan yang semuanya berwarga negara Indonesia dengan jumlah 
kepala keluarga sebanyak 748 KK dan terdiri dari 15 RK dan 30 RT. Untuk 
mengetahui secara jelas mengenai jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin dapat 
dilihat pada tabel .1 .  
Tabel 1 
Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin 
No. Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) 
1. Laki – laki 1.357 
2. Perempuan 1.427 
Jumlah 2.784 
Sumber: Profil Desa Buakkang Kecamatan Bungaya Tahun 2015 
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Tabel 1. memperlihatkan bahwa jumlah penduduk laki-laki lebih sedikit 
dibandingkan jumlah penduduk perempuan. Jumlah penduduk laki-laki sebanyak 
1.357 jiwa, sedangkan jumlah penduduk perempuan sebanyak 1.427 jiwa . 
1
   
b. Jumlah Penduduk berdasarkan Mata Pencahariannya 
Mata pencaharian penduduk merupakan pekerjaan pokok yang dilakukan 
setiap hari untuk memenuhi kebutuhan hidup diri dan keluarga. Secara umum, mata 
pencaharian di Desa Buakkang bergerak dibidang pertanian, namun tidak sedikit 
penduduk yang mempunyai mata pencaharian dibidang lain diluar sektor pertanian. 
Untuk mengetahui secara terperinci mengenai keadaan penduduk menurut mata 
pencahariannya dapat dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2 
No Jenis Mata Pencaharian Jumlah (orang) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
13 
14.  
15. 
16.      
Petani 
Peternak 
Pedagang 
PNS 
TNI 
Pegawai Swasta  
Buru Tani  
Buruh Bangunan 
Pengrajin 
Penjahit 
Sopir 
Tukang Kayu 
Tukang Batu 
Tukang cukur 
Tidak bermata pencaharian  
Masih Sekolah 
1.050 
670 
20 
65 
8 
4 
2 
10 
40 
10 
20 
10 
10 
2 
82 
395 
Jumlah 
2.791 
                                                             
1
 Sumber: Profil Desa Buakkang Kecamatan Bungaya Tahun 2015 
 
Sumber: Profil Desa Buakkang Kecamatan Bungaya Tahun 2015 
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Tabel 2 memperlihatkan bahwa sebagian besar penduduk Desa Buakkang 
bermata pencaharian sebagai petani yaitu sebanyak 1.050 orang. Hal ini disebabkan 
karena Desa Buakkang merupakan wilayah yang sangat berpotensi di bidang 
Pertanian karena sebagian besar wilayahnya dimanfaatkan sebagai sawah dan 
perladangan/perkebunan. 
c. Jumlah Penduduk berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Pendidikan merupakan salah satu variabel yang sangat menentukan tingkat 
kemajuan suatu wilayah. Semakin banyak penduduk yang berpendidikan tinggi 
disuatu wilayah maka semakin tinggi pula tingkat kemajuan wilayah tersebut, begitu 
pula sebaliknya semakin banyak 43 penduduk yang berpendidikan rendah maka 
tingkat kemajuan wilayah tersebut juga akan semakin lambat. Komposisi penduduk 
berdasarkan tingkat pendidikan di Desa Buakkang dapat dilihat pada tabel 3 
Tabel 3 
Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
No. Tingkat Pendidikan  Jumlah (orang) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
Buta Huruf 
Belum Sekolah 
Tidak tamat 
Tamat  SD 
SMP 
M.Ts/ Ponpes 
Tidak tamat SMP/sederajat 
SMA 
SMK 
Tidak tamat MA 
MA 
Tidak tamat MA 
D3 (Sarjana Muda) 
S1 
376 
63 
605 
1.121 
210 
40 
22 
109 
30 
4 
161 
1 
3 
57 
Jumlah 2.802 
Sumber: Profil Desa Buakkang Kecamatan Bungaya Tahun 2015  
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Tabel 3. memperlihatkan bahwa jumlah penduduk yang memiliki tingkat 
pendidikan SD/sederajat sebanyak 1.121 orang yang menunjukkan tingkat terbanyak 
di Desa tersebut sedangkan yang paling sedikit adalah tingkat pendidikan tamat D3 
(Sarjana Muda) sebanyak 3 orang, dimana keadaan lain menunjukkan lebih banyak 
tamat S1 sebanyak 57 orang. Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui tingkat 
pendidikan di Desa Buakkang berada diposisi sedang dengan berbagai tingkat 
pendidikan dengan jumlah yang beragam. Tingkat pendidikan sangat berpengaruh 
terhadap pola pikir berperilaku dalam penyimpangan.  
d. Keadaan Umum Sarana dan Prasarana 
1. Sarana Pendidikan, Kesehatan, Keagamaan, Perhubungan, Olahraga 
dan Instansi Pemerintah. 
Sarana pendidikan, kesehatan, keagamaan, perhubungan, olahraga dan 
instansi pemerintahan mempunyai peranan penting dalam menunjang pembangunan 
daerah disegala bidang. Untuk mengetahui secara terperinci mengenai jumlah dan 
jenis sarana pendidikan, kesehatan, keagamaan, perhubungan, olahraga dan instansi 
pemerintahan yang terdapat di Desa Buakkang dapat dilihat pada tabel 4. 
Tabel 4 
Sarana Pendidikan 
No. Jenis Sarana Jumlah (unit) 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
Kanak- kanak 
Sekolah Dasar  
Madrasah Ibtidaiyah 
SMP 
Mts/Pesantren 
Madrasah Aliyah  
SMK 
3 
6 
1 
2 
2 
2 
1 
         Jumlah 17 
Sumber: Daftar Isian Data Monografi Desa Kantor Desa Buakkang,20151. 
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Tabel 4 memperlihatkan bahwa jumlah sarana pendidikan, kesehatan, 
keagamaan, perhubungan, olahraga dan instansi pemerintahan yang terdapat di Desa 
Buakkang, Kecamatan Bungaya, Kabupaten Gowa cukup beragam pada berbagai 
bidang misalnya di bidang pendidikan dengan banyaknya sarana dan 
beranekaragamnya di Desa memberikan kemudahan bagi penduduk yang berdomisili 
memperoleh pendidikan yang memadai. Di bidang kesehatan juga terdapat sarana 
yang memadai sehingga dapat membantu menunjang kesehatan dan pengetahuan 
untuk hidup sehat tertunjang dengan baik, begitupun di bidang perhubungan yang 
berarti mobilitas di Desa Buakkang berjalan dengan lancar.  
Sedangkan untuk pengadaan saran komunikasi, sejauh ini penulis 47 
mengamati penduduk di Desa Buakkang sudah banyak yang memiliki alat 
komunikasi seperti handphone dan rata-rata rumah penduduk sudah memiliki televisi 
bahkan cukup banyak yang mampu menggunakan laptop, hanya saja belum mendapat 
jaringan sinyal komunikasi yang baik bahkan dapat dikatakan tidak ada. Media 
komunikasi/informasi sangat menunjang penduduk setempat untuk lebih banyak 
berinteraksi dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang syarat 
dengan kemajuan peradaban.  
 3. Pola Penggunaan Lahan 
Pola penggunaan lahan di Desa Buakkang secara umum meliputi penggunaan 
untuk pemukiman/ pekarangan, bangunan umum, sawah, ladang/tegalan, perkebunan, 
hutan, padang rumput, sungai, kolam, lapangan olah raga, kuburan dan tanah tandus. 
Untuk lebih jelasnya mengenai pola penggunaan lahan di Desa Buakkang dapat 
dilihat pada tabel  5.  
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      Tabel 5 
Pola Penggunaan Lahan 
 
No. Pola Penggunaan Lahan Luas (Ha) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
10. 
11. 
12. 
Permukiman/Pekarangan 
 Bangunan Umum 
 Sawah 
 Ladang/Tegalan 
 Perkebunan 
 Hutan 
 Padang Rumput 
 Sungai 
 Lapangan Olah Raga 
 Kuburan 
 Tanah Tandus 
150 
25 
1.500 
500 
500 
1.600 
10 
20 
4 
7 
20 
Jumlah 4.337 
Sumber: Profil Desa Buakkang Kecamatan Bungaya Tahun 2015 
Tabel 5 memperlihatkan bahwa penggunaan lahan terluas di Desa Buakkang 
adalah hutan seluas 1.600 Ha dengan, berbeda sedikit dengan lahan sawah seluas 
1.500 Ha dengan, selanjutnya ladang/tegalan dan perkebunan sama-sama seluas  500 
Ha dengan, serta padang rumput seluas 10 Ha Pola penggunaan lahan yang tercantum 
pada tabel menunjukkan masih banyaknya lahan produktif yang belum dikelola 
masyarakat untuk berusahatani seimbang dengan penggunaan lahan produktif, dari 
tabel juga diketahui sebagian besar lahan Desa Buakkang dimanfaatkan untuk 
pertanian yang menunjukkan sebagian besar penduduknya bekerja sebagai petani. Hal 
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ini juga disebabkan karena kondisi iklim dan lingkungan sangat berpotensi dan 
mendukung sektor pertanian. 
B.  Perilaku Remaja Pengguna Minuman Keras 
Pada sub bab ini, penulis berusaha mendeskripsikan data yang penulis peroleh 
melalui wawancara dengan para informan tentang perilaku mereka dan bagaimana 
mereka terjerumus dalam penggunaan minuman keras. Pertama penulis membagi 
perilaku penyimpangan pengguna minuman keras menjadi dua sesuai apa yang 
didapatkan di lapangan yaitu sebagai berikut: 
1.  Mencuri   
Mencuri merupakan perbuatan yang tak bisa hilang ditengah masyarakat tak 
terlepas dari remaja sebagai pelaku, apalagi dengan perkembangan era  globalisasi 
yang dimana agama dinomor duakan oleh para remaja berfikir untuk kesenangan saja. 
Nilai dan norma sudah tidak tertanan pada diri sebagian remaja suda mulai hilang 
dimakan zaman di era serba moderen, kebutuhan dan keinginan untuk mendapatkan 
sesuatu terkadang dengan jalan yang tidak benar karena apa yang menjadi 
keinginannya dapat melanggar norma sehingga jalan yang ditempu dengan jalan sala 
pula yaitu mencuri. Begitupun yang terjadi kalangan remaja di Desa Buakkang 
Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa, ada sebagian orang menjadikan mencuri 
lahan untuk mendapatkan uang, untuk membeli minuman keras. 
Keinginan untuk menkonsumsi minuman keras tidak dikatan besok lusa akan 
tetapi ketikan berkumpul dengan teman jika ingin minum, mereka patugan. Seperti 
yang diutarakan oleh inrforman Jn, ia mengaku bahwa dia mencuri gabah 
orangtuanya satu karun untuk mendapatkan uang untuk membeli minuman keras. Hal 
ini menurut pengakuan informan Jn, bahwa keinginannya untuk membeli Minuman 
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keras berdasarkan  kebiasaan, sehingga dirinya  harus mendapatkan uang dengan cara 
mencuri gabah. Meminta kepada orangtua juga takut karena orangtua juga tidak ada 
uangnya dan takut ketahuan jika uangnya dipergunakan untuk sesuatu yang negatif 
selain aku takut minta-minta terus. Hal tersebut sebagaimana yang diungkapkan oleh 
informan Jn kepada penulis:  
 
“Kalau kita berkumpul sama teman-teman, tidak enak juga jika teman  yang 
selalu beli minuman keras jadi saya biasa tidak ada uang. Makanya saya 
pernah mencuri gabah orang tua saya. Mau minta keorangtua juga takut nanti 
marah-marah kenapa selalu minta uang terus, selain itu juga nanti  ketahuan”2 
 
Dampak dari minuman keras sangat buruk. Karena pengaruh dari minuman 
keras, bisa membuat seseorang melakukan perbuatan yang bisa membahayakan diri 
sendiri dan diri seseorang, bahkan seseorang telah mabuk itu melanggar agama serta 
norma-norma yang ada dalam masyarakat, ini bisa membuat pelakunya terjerumus 
dalam rana hukum/penjara. 
Hal sama yang diungkapkan oleh informan Mg, dia mencuri Ayam untuk 
bibikan. Dalam menkonsumsi minuman keras atau dalam bahasa Indonesia 
campuran.” Dalam tradis minumam keras yang namanya tuak atau yang sering 
disebut dengan ballo, biasanya kalau bersamaan antara minuman tuak dengan ayam, 
sapi dan kambing akan lebi nikmat’’. Kalau minum ballo tampa bibikan itu bagaikan 
sayur tampa garam.  
Keinginan supaya dalam pesta minuman keras dengan ayam supaya  tambah 
nikmat dalam menkonsumsi tuak/ballo, namum perlu yang namanya uang untuk 
membeli ayam. Seperti yang diutarakan informan Mg mencuri Ayam karena tidak 
                                                             
2
Hasil wawancara dengan iforman Jn. (pengguna minumam keras) Tanggerang, 13 September 
2016 08 :17 WITA  
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ada uang. Hal ini informan Mg diuangkapkan bahwa minum tuak itu bersamaan 
dengan ayam itu kebiasaan dan lebih nikmat. Informan  Mg mengatakan bahwa dia 
mencuri ayam tetangga. 
Sebagaimana diungkapkan oleh informa Mg kepada penulis. 
“Perna mencuri mau minum tapi tidak ada bibikan. Kalau suda siap tuaknya 
itu belum cukup masih perlu pelengkap (bibikan), ayam karena teman- teman 
sudah tidak ada uang maka kami mencuri ayam tetangga untuk dijadikan 
(bibikan)”3 
 
Dampak dari minumam keras ini membuat pelakunya menhalalkan segala 
cara untuk memdapatkan apa yang dinginkan. Padahal jika dipandang dalam agama 
itu sesuatu yang dilarang bukannya agama akan tetapi norma ini meresahkan 
masyarakat.  
2. Berkelahi 
Selain mencuri perilaku minuman keras yang saya dapat temukan dalam 
menkonsumsi minuman keras berkelahi. Dalam minuman keras terkadang orang 
mabuk sehingga pemikiran tidak stabil siapa saja tidak terlalu dikenal biar itu teman 
sendiri dan mudah marah. Hal ini diungkapkan dalam wawancara oleh informan Kh 
(nama samaran), bahwa ia berkelahi  pada saat ada pesta pernikahan. 
Hal ini juga diungkapkan oleh informan Kh bahwa ia sudah minum baru pergi 
nonton elekton baru bersenggolan dengan orang lain akhirnya saya marah dan saya 
bekelahi. informan juga mengaku bahwa pada saat itu dia sedang mabuk 
penlihatannya melihat orang menjadi dua walau hanya satu orang, saya sudah oleng 
karena banyak orang menonton saya tabrak dan saya senggol dan orang yang saya 
tabrak dan senggol marah ingin memukul, sayapun marah dan terjadi perkelahian 
                                                             
3
Hasil wawancara dengan iforman Mg. Buakkang , 17 September 2016 10 :30 WITA  
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diantara penonton yang saya tabrak dan senggol untun aja ada orang yang bisa 
melerai kami itulah ungkapan informa Kh dari wawancara. 
  
Hal ini tergambar dari hasil wawancara dengan informan Kh dibawah ini. 
“Pernah saya berkelahi dengan penonton elekton, dipesta pernikahan, karena 
ia ingin memukul saya dan saya juga marah, apa dia saya senggol dan tabrak, 
bagaimana tidak saya mabuk berat suda oleng dan penglihatan suda yang satu 
orang bisa keliatan dua orang karena  pada waktu itu saya minum tuak 
bersama teman-teman baru pergi nonton elekton bersama.”4 
 
Dampak dari menkonsumsi minumam keras dapat membuat kita kehilangan 
nyawa, cacat seumur hidup permusuhan, dan pekelahian, karena menkonsumsi 
minuman ini bisa membuat seseorang tak bisa mengendalikan dirinya. Hal yang sama 
yang diungkapkan oleh informan Rh dari hasil wawancara. Bahwa informan 
mengungkapkan bahwa saya mabuk baru joget-joget naik diatas panggung elekton. 
Informan Rh mengatakan bahwa dia berkelahi karena balas demdam karena 
perna dipukul juga pada pesta sebelumnya. Hal ini di ungkapkan oleh informan Rh 
dari wawancara yang telah diungkapkan dibawah ini:  
 
“Saya pernah berkelahi di tempat keramaian di pesta pernikahan dan ada 
elekton nabilang paccinicinikan,  disebabkan saya teler. Orang kalau teler/ 
mabuk suka sama musik, setelah saya appanai ruambatu nabilang orang sini 
maksud nyaitu dua cergen, saya langsung lain-lain naik dikepala. Lalu saya 
pergi menonton lalu saya joget-joget baru saya naik panggung elekton 
berjoget disitu ada yang tarik saya baru dia hamtam saya, tapi tidak melawan 
saya kala. Nanti satu minggu kemudian dipesta yang lain saya lihat dia baru 
saya hamtam sama teman, hampir dia mati. ”5 
Dalam menkonsumsi minuman keras kalau berbicara dampak negatifnya 
sangat banyak dan hampir saja tidak ada dampak positifnya bagi penggunanya. 
                                                             
4
Hasil wawancara dengan iforman KH. Buakkang , 16 September 2016 11 :50 WITA  
5
Hasil wawancara dengan iforman Rh. Buakkang , 14 September 2016 09 :25 WITA  
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Berdasarkan yang didapatkan penulis dilapangan dari berbagai sumber penulis 
bisa menuliskan bahwa tingkat pendidikan, jenis kelamin dan tingkat kesejahteraan 
bagi pengguna minumam keras sebagai berikut: 
a. Tingkat pendidikan pengguna  minuman keras 
Kenakalan didunia remaja tidak bisa dipungkiri khususnya bagi remaja yang 
tidak sekolah maupun masih sekolah, ini sangat rentan terhadap perilaku yang tidak 
sesuai dengan norma yang ada dalam masyarakat. Dan bukan hanya tingkatan 
pendidikan yang tinggi saja atau yang rendah saja akan tetapi hampir semua tingkat 
pendidikan ada, yang melakukan perilaku menyimpang. 
Dari hasil  observasi dan dari alat yang digunakan untuk mendapatkan data 
maka penulis, mendapatkan dilapangan bahwa rata-rata yang menkonsumsi minuman 
keras berdasarkan tingkat pendidikannya  adalah  anak SMA, bukan berarti tingkat 
pendidikan yang lain tidak ada seperti SMP, SMA dan S1, bisa kita lihat tabel 6 
dibawah ini. 
Tabel 6. 
Jumlah Pengguna Berdasarkan Pendidikan 
No.  Pendidikan  Jumlah 
1 
2 
3 
4 
5 
SD 
SMP 
SMA 
D3 
S1 
- 
5 
9 
- 
2 
Jumlah 16 
                 Sumber: hasil wawancara dari para informan 
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 Dari tabel 6. dapat diketahui dari segi pendidikan informan sebagai pelaku 
peminum keras banyak didominasi kalangan SMA, dimulai dari tingkat SMP sampai 
S1 hal ini disebabkan oleh emosi dan masih labil.  
b. Jenis kelamin pengguna minuman keras 
Dalam perilaku penyimpangan tidak mengenal yang namanya jenis kelamin 
baik itu perempuan maupun laki-laki, kenakalan remaja tidak lagi memandang apa itu 
laki-laki perempuan namun yang terjadi di Desa Buakkang hanya dinominasi oleh 
laki-laki Seperti tabel. 7.  
 
Tabel 7 
Jenis Kelamin Para Pengguna Minuman Keras 
No Jenis kelamin Jumlah 
1. 
2. 
Laki-laki 
Perempuan  
16 
- 
Jumlah  16 
 Sumber: hasil wawancara dari para informan 
Dari hasil tabel diatas menunjukkan bahwa laki-laki yang melakukan 
penggunaan perilaku minumam keras tidak ada perempuan, ini menunjukkan bahwa 
laki-laki lebih dominan yang ada di Desa Buakkang Kecamatan Bungaya Kabupaten 
Gowa 
c. Berdasarkan dusun remaja pengguna minuman keras di Desa Buakkang 
Seperti diketahui bahwa Desa Buakkang mempunyai tujuh dusun yang 
notabene masing-masing mempunyai anak remaja, ada yang agamawis ada yang 
penghafal namun ada juga yang mempunyai perilaku menyimpang. Salah satunya 
penyimpangan yang dilakukan adalah ikut serta dalam penggunaan minuman keras.    
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Perilaku remaja pengguna minuman keras yang ada di Desa Buakkang 
Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa menurut data dilapangan penulis dapatkan 
bahwa hampir semua dusun ada remaja pengguna  minuman keras bedasarkan hasil 
wawancara dari informan  Al (nama samaran) sebagai berikut: 
 
“Kalau remajanya dibilang peminum, hampir semua dusun ada dusun 
Buakkang, Parang-parang, Biruppaya, Kaluarrang, kampung Beru, Sapakeke 
dan Bontosunggu.semua itu ada.”6     
 
C. Faktor Penyebab Terjerumus Minuman Keras 
Dikalangan remaja rentan terhadap pengaruh negetif ini disebabkan karena 
persoalan pergaulan diera yang penuh dengan pergaulan yang susah dibendung bagi 
remaja, dimana remaja rasa penasaranya terhadap sesuatu yang baru selalu ingin 
mencoba, kalau tidak diberikan pendidikan agama yang baik sehingga tidak 
terjerumus didalam lembah penggunaan Minuman keras.  
Seperti yang terjadi di Desa Buakkang Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa  
sesuai apa yang didapatkan dilapangan dan para informan. Hal ini diungkapkan oleh 
informan Tn (nama samaran), ia ungkapkan bahwa terjerumus dalam minuman keras 
karena pergaulan, pada mulanya  Cuma coba-coba akhirnya kecanduan.  
Hal ini diungkapkan oleh informan dengan wawancara dengan Tn (nama 
samaran ) dibawah ini:   
Saya terjerumus dalam minuman keras ketika mulai kelas 1 Sma, teman 
sekelas saya ada beberapa dari orang yang beda Desa dengan saya Desa 
tetangga yang dimana disana banyak peminum. Baru saya sering bergaul 
disana pada mulanya saya disuruh cobah sebagai teman tidak enak juga kalau 
tidak memcobanya, saya hanya memcobah namum akhirnya kecanduan.”7 
 
                                                             
6
Hasil wawancara dengan iforman Al . Buakkang , 20 September 2016 01 :  12 WITA  
7
Hasil wawancara dengan iforman Tn. Buakkang , 12 September 2016 10 :  10 WITA 
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Dalam pergaulan remaja yang masih perlu didikan orang tua, yang mana harus 
dijaga pergaulannya serta membimbing supaya tidak terjerumus dalam penggunaan 
hal-hal yang dilarang yang mana mampu mematahkan langkahnya untuk mencapai 
cita-citanya terhenti diakibatkan sala bergaul oleh karena itu sebagai orang tua harus 
mampu melihat dengan siapa anaknya bergaul, sehingga anaknya membatasi 
pergaulannya. 
Hal yang sama diungkapkan oleh informan Jk (nama samaran) bahwa 
minuman keras disebkan karena ikut-ikutan saja. Hal ini diungkapkan oleh informan  
Jk pada saat wawancara, bahwa ia bergaul dengan sepupunya yang suka 
,menkonsumsi alkohol, dan merasa cantik kalau teler dan penasaran bagaimana 
kasiatnya.   
Hal ini diungkapkan oleh  informan Jk (nama samaran) dibawah ini: 
 
Pada saat saya mulai minum....!!!! saya ikut bergaul dengan sepupu yang suka 
minum, karena saya sering bergaul dengan mereka saya akhirnya ikut minum. 
Saya penasaran kalau nabilang cantik (itu bahasa yang digunakan para remaja 
kalau sudah mabuk) kalau mabuk akhirnya saya coba dan akhirnya saya suka 
minum kalau ada orang minum.”8 
 
Dalam pergaulan yang tidak dibatasi, bahwa ini melanggar norma dan nilai-
nilai sosial yang ada dalam masyarakat, perlu memang ditanangkan nilai-nilai dan 
norma dalam diri remaja supaya tidak serta merta mengikuti ajakan teman, serta 
mengitu hal yang tidak baik.   
Hal ini juga diungkapkan oleh informan Mm (nama samaran) yang berkaitan, 
kenapa dia menkonsumsi minuman keras. Pertanyaan yang mendasar yang penulis 
tanyakan apakah orantuamu tidak melarang kamu.??!! Lalu informan menjawab 
bahwa saya dilarang tapi saya tetap aja. 
                                                             
8
Hasil wawancara dengan iforman JK . Buakkang , 17 September 2016  09 :  22 WITA 
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Hal ini kita bisa lihat dari jawabang dari informan Mm dari hasil wawancara 
dibawah ini. 
 
“saya pada saat mula-mula minum diakibatkan oleh saya tidak direstui dengan 
pacarku, padahal aku benci sekali dengan berbau minumam yang 
memabukkan.  Iya kalau dibilang saya dilarang oleh orangtuaku, dilarang tapi 
aku sudah sakit hati.” 9 
Hal ini juga diungkapkan oleh informan berkaitan dengan kenapa informan  
terjerumus dalam menkonsumsi minuman keras sesuai dengan jawabang, informan 
yang namanya disamarkan yaitu Ku, yang tercantum dibawah ini dari hasil 
wawancara 
“Saya dulu bukan peminum Cuma kenal aja Cuma karena saya selalu 
nongkrong sama teman yang suka minum jadi saya ikut ikutan mencoba 
minum dan akhirnya  saya kecanduan.” 10 
 
Selain dari pergaulan yang menyebabkan meraka terjerumus adalah faktor 
manja memberikan fasilitas apa yang diingingkan seperti mau motor dibelikan mau 
hape dibelikan, pergi larut malam dibiarkan sebagaimana yang telah disampaikan 
oleh salah satu masyarakat  yang ada di Desa Buakkang dari wawancara yaitu Deang 
Tompo sebagai beeriukut : 
 
“Sebenarnya kenapa anaknya melakukan seperti itu karena didikannya sendiri 
(orangtuanya) terlalu dimanja bagaimana tidak, mau itu dibelikan seperti 
motor nongkrong tengah malam dibiarkan saja”11 
Sama apa yang diutarakan oleh salah tokoh pemuda yang ada di Desa 
Buakkang iya menyatakan bahwa akibat dari terlalu cepatnya membelikan motor 
inilah yang menyebabkan dia bisa pergi ketempat yang satu ketempat  yang lain  
selain itu faktor manja.  
                                                             
9 Hasil wawancara dengan iforman Jn. Buakkang , 20 September 2016 09 :  24 WITA 
10
 Hasil wawancara dengan iforman Jn. Buakkang , 20 September 2016 11 :  30 WITA 
11
Hasil wawancara dengan masyarakat. Buakkang , 20 September 2016 15 :  20 WITA  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Dari hasil  penelitian  yang ditulis  diatas maka penulis  menyimpulkan bahwa : 
a.  Perilaku Remaja Pengguna Minuman Keras 
Adapun Perilaku remaja pengguna minuman keras yang ada di Desa 
Buakkang Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa ketika mau minum  sudah  
minum salah satunya perilaku mencuri ini dilakukan pada saat tidak ada 
campuran untuk minum (bibikan) dan perilaku berkelahi dilakukan pada 
selesai minum untuk melampiaskan kemarahan. Dan semua laki-laki 
penggunanya didominasi oleh anak SMA, serta semua dusun yang ada di Desa 
Buakkang ada remajanya pengguna minumam keras. 
Perilaku ini adalah perbuatan yang sering dilakukan oleh para remaja ketika 
sudah minum bersama temannya maupun mau minum bersama teman –
temannya. 
b. Faktor Penyebab Mereka Terjerumus Minuman Keras 
Adapun yang menyebabkan Perilaku remaja pengguna minuman keras yang 
ada di Desa Buakkang Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa tidak jauh beda 
dengan didaerah-daerah lain di Indonesia bagaimana melakukan perilaku 
menyimpang, yaitu pergaulan, coba-coba, putus pacar, dan tidak restui 
hubungan dan ikut-ikutan inilah salah satu yang menyebabkan mereka 
terjerumus.    
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B. Implikasi  Penelitian  
1. Sebagai remaja perlu dibina dengan baik sejak dini oleh orangtua/wali supaya 
tidak terjerumus dalam penggunaan minuman keras serta pendidikan yang 
ada di Desa Buakkang baik guru disekolah dan guru mengaji, mempunyai 
perang penting didalamnya untuk membentuk karakter, berbudi pekerti. 
Dalam hal ini anak-anak yang mulai menanjak dewasa sudah mulai mencari 
jati dirinya sehingga susah dibentuk oleh karena itu mulai sejak dini dididik 
baik-baik supaya berakhlak mulia nantinya. 
2. Sebagai remaja seharusnya mampu melihat dengan siapa iya bergaul apakah 
ini baik atau tidak ditemani bergaul supaya tidak menyesal dikemudian hari 
ujung-ujungnya ialah bekal ilimu agama yang harus ditanangkan pada diri 
anak temaja. 
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